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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana pertama dan utama untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan siap bersaing 

di era globalisasi saat ini. Melalui pendidikan diharapkan semua potensi 

perserta didik bisa dikembangkan secara maksimal guna mencapai tujuan 

pembangunan dan falsafah hidup bangsa. Hal ini tidak lain karena 

pendidikan merupakan penggerak utama (prima mover) bagi pembangunan 

dan diharapkan mampu membentuk watak bangsa (nation character 

building) yang kuat dan cerdas serta secara progresif membentuk 

kemandirian.1 

Tolak ukur mutu pendidikan dapat dilihat melalui berbagai sisi. Tetapi, 

yang paling akurat tentu melalui kualitas siswa sebagai produk pendidikan. 

Siswa merupakan individu yang menjalani serangkaian proses belajar untuk 

meningkatan kualitas hidup melalui ketercapaian tiga dimensi kemampuan, 

yaitu kognitif, psikomotorik, serta afektif2. Kognitif merupakan kemampuan 

berpikir serta mengelola informasi yang diterima untuk menyelesaikan 

persoalan yang dihadapi. Kemampuan psikomotorik merujuk pada kemampuan 

seseorang untuk melakukan aktfitas fisik atau kemampuan mempraktikkan teori 

yang telah dipelajari. Adapun Afektif terlihat dari sikap, budi pekerti, spiritual, 

                                                           
1 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal 4. 
2 Depdiknas. (2005). Rencana strategis Departemen Pendidikan Nasional 2005-2009. Jakarta: 

Pusat Informasi dan Humas Depdiknas. 
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serta kualitas keimanan dan ketaqwaan. Penguasaan ketiga dimensi tersebut 

menentukan keberhasilan siswa agar dapat diterima dan berdayaguna di 

masyarakat. 

Dari proses pendidikan pula diharapkan terbentuknya sebuah proses 

kebudayaan (inculturation) yang mampu membentuk manusia tangguh dan siap 

menghadapi tantangan hidup dalam suatu budaya tertentu.3 Oleh karena itu 

pendidikan Islam harus menjadi yang terdepan dalam mendorong pendidikan 

nasional berkemajuan sesuai harapan pemerintah dan masyarakat khususnya 

pemenuhan harapan bangsa.4  

Saat ini, Indonesia harus menerima kenyataan pahit bahwa kualitas 

siswanya masuk dalam kategori kurang baik. Salah satunya terlihat dari 

rendahnya hasil penilaian yang dilakukan oleh Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD). Setiap tiga tahun sekali, OECD 

melakukan penilaian terhadap kemampuan matematika, sains, dan literasi siswa 

dari 72 negara termasuk Indonesia melalui The Programme for International 

Student Assesment (PISA). Subjek penilaiannya adalah siswa usia 15 tahun 

yang didominasi oleh siswa tingkat SMP sebanyak 54,51%. Sedangkan sisanya 

adalah siswa tingkat SMA. Penilaian dilakukan melalui pemberian soal serta 

kuesioner pada siswa. Di tahun 2015, Indonesia menduduki peingkat ke-64 dan 

                                                           
3 Zamroni, Paradigma Pendidikan Masa Depan (Yogyakarta: Bigraf Publishing, 2001), 94. 
4 Mastuhu, Pemberdayaan Sistem Pendidikan Islam, Strategi Budaya Menuju Budaya Akademik 

(Jakarta: Logos, 1999), 34. 
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kalah bersaing dengan negara-negara asia tenggara lain seperti singapura 

(peringkat 1) dan Vietnam (peringkat 8). 

Selain rendahnya peringkat Indonesia dalam PISA, penurunan kualitas 

pendidikan khususnya dijenjang SMP juga terlihat dari rendahnya nilai ujian 

nasional pada tahun 2018. Menurut Kementeri Pendidikan dan Kebudayaan, 

nilai rata-rata ujian nasional tingkat SMP/MTs menurun dihampir seluruh mata 

pelajaran. Penurunan rata-rata nilai terparah terjadi pada mata pelajaran 

matematika yang awalnya 52,69 di tahun 2017, menjadi 31,38 ditahun 2018. 

Proses pendidikan dapat dipandang sebagai proses produksi, adapun 

mesin produksinya adalah sekolah dan siswa yang baru masuk sekolah 

merupakan bahan baku. Proses produksi serta mesin yang berkualitas baik, akan 

mampu mengolah bahan baku menjadi hasil produksi yang berkualitas baik dan 

dapat memenuhi tujuan produksi. Saat hasil produksi yang dihasilkan 

memenuhi standart, maka akan lebih mudah diterima masyarakat luas. 

Sehingga, kualitas sekolah sangat menentukan pencapaian siswa. Agar terjadi 

peningkatan hasil sesuai yang diharapkan, diperlukan usaha-usaha dari seluruh 

elemen sekolah secara kolaboratif menerapkan kebijakan-kebijakan yang 

mendukung ketercapaian tujuan. 

Madrasah sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional memiliki 

andil yang cukup besar dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Berdasarkan data statistik Pendidikan Islam Kementerian Agama RI Tahun 

2013/2014 diketahui bahwa jumlah seluruh madrasah adalah 44.979, 
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dengan rincian MI sebanyak 23.071, MTs sebanyak 15.244, dan MA 

sebanyak 6.664, Jumlah siswa yang dapat dilayani oleh lembaga pendidikan 

ini sebanyak 7.005.285 orang, dengan rincian MI sebanyak 3.200.459 

orang, MTs sebanyak 2.745.022 orang, dan MA sebanyak 1.059.814 orang. 

Sementara guru madrasah berjumlah 397.364 orang, dengan rincian MI 

sebanyak 38.872 orang, MTs sebanyak 245.699 orang, dan MA sebanyak 

112.793 orang.5  

Selain jumlahnya yang besar, madrasah memiliki keunggulan lain 

dibanding sekolah umum terkait dengan cakupan materi yang diberikan. 

Menurut UU nomor 20 tahun 2003, madrasah tidak hanya mengajarkan ilmu 

umum, tapi juga ilmu agama.6 Hal ini menjadi nilai tambah bagi madrasah 

dan berpeluang besar membawa Indonesia lebih maju.  

Potensi madrasah yang demikian besar tentu harus diiringi dengan 

upaya peningkatan mutu pendidikannya. Sebagai upaya meningkatkan 

jaminan mutu pendidikan madrasah, maka Direktorat Pendidikan Madrasah 

telah menjadikan Program Akreditasi Madrasah sebagai kebijakan prioritas. 

Hingga tahun 2013 jumlah madrasah yang telah terakreditasi sebagai 

berikut: MI: 17.203 (74.57%), MTs: 10.437 (68.47%), MA: 4.482 

(67.26%).  

Namun suatu lembaga pendidikan tidak akan berkembang dengan 

baik jika kepemimpinan kurang diperhatikan. Kepemimpinan sangatlah 

                                                           
5 data EMIS (Education Manajemen Information System) Kementerian Agama, 2018. 

www.emispendis.kemenag.go.id. 
6 Presiden Republik Indonesia. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Pemerintah Republik Indonesia. 
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vital sebab merupakan garda terdepan penggerak kemajuan untuk 

mendorong keberhasilan suatu lembaga pendidikan yang efektif dan efisien 

serta sesuai kebutuhan zaman. Kepemimpinan yang baik harus mampu 

memerankan kepemimpinan yang demokratis dan visioner dalam 

menjalankan perannya sebagai pemimpin,7 Guru harus mampu 

mengarahkan potensi siswa melalui pembelajaran yang efektif dan inovatif 

sesuai kurikulum yang berlaku8, sarana dan prasarana madrasah harus 

lengkap, ketersediaan dana pendidikan harus cukup, dan lain sebagainya. 

Dengan kata lain, 8 komponen standar nasional pendidikan harus dipenuhi 

oleh madrasah agar kualitas madrasah semakin baik. Yaitu, standar isi, 

standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 

pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.9 Salah satu cara peningkatan 

kualitas pendidikan madrasah melalui pengembangan madrasah agar 

menjadi madrasah yang berkualitas menuju era kompetisi.  

Pengembangan sekolah/madrasah atau School Improvement 

memfokuskan pada prestasi siswa yang muncul dan kemampuan sekolah 

untuk melakukan perubahan.10 Beberapa penelitian menujukkan bahwa 

                                                           
7 Hasibuan, Ahmad Ibrahim, Mustapid Mustapid, and Candra Wijaya. "Peran Kepemimpinan 

Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs. Swasta Miftahul Falah 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang." Anthropos: Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya (Journal 

of Social and Cultural Anthropology) 4.2 (2019): 201-210. (hal 207) 
8 Setyawati, Suci, Firosalia Kristin, and Indri Anugraheni. "Penerapan Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 

SD." Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan (JIPP) 6.2 (2019): 93-99. (hal 94) 
9 Pendidikan, Badan Standar Nasional, and Kebudayaan Republik Indonesia. "Standar isi 

Pendidikan dasar dan menengah." BSNP-Indonesia. org, diakses pada tanggal 11 (2018). 
10 Reynolds, D., Hopkins, D., Potter, D., and Chapman, C. (2001) School Improvement for Schools 

Facing Challenging Circumstances. London: DES. 
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kepemimpinan sekolah dapat dijadikan solusi untuk beberapa persoalan 

yang terjadi disekolah.11 Ini menunjukkan bahwa school improvement dapat 

ditingkatkan melalui kepemimpinan sekolah. Sekolah yang efektif biasanya 

memiliki lima karakteristik yaitu pertama, kepemimpinan yang sangat baik 

dan kuat, kedua, memiliki sisiwa dengan ekspektasi yang tinggi, ketiga, 

memiliki kedisiplinan yang baik, keempat, menekankan pada bagaimana 

memperoleh dasar kompetensi andalan, kelima, seringkali melakukan 

progress supervise pada siswa. Meskipun sekolah merupakan lembaga 

organisasi non profit, dalam lingkungan yang berorientasi pada 

performansi, ada tuntutan untuk mengembangkan sekolah yang profesional 

dan sekolah yang efektif.  

Tujuan dari sekolah yang efektif tidak hanya mentransformasi 

sekolah yang tidak efektif menjadi sekolah yang efektif tapi juga 

mentransformasi sekolah yang efektif kedalam sekolah yang excellent.12 

Disisi lain, school improvement berupaya melakukan perubahan organisasi. 

Salah satu perubahan tersebut dapat tercermin dari ide-ide dan praktek-

praktek inovasi manajemen.13 Sebagaimana yang dikutip oleh Ya-Ling Lu 

& Yi-Yheng Lin, Macbeath & Mortimore berpendapat bahwa sekolah yang 

efektif memiliki karakteristik kepemimpinan profesional, sharing visi dan 

                                                           
11 Bolivar, A. O. (2013). Quantum-Classical Correspondence: Dynamical Quantization And The 

Classical Limit. Springer Science & Business Media. 
12 Ya-Ling lu & Yi-Cheng Lin. (2016). How to Identify Effective Schools in the New Period: Use 

the Fuzzy Correlation Coefficient of Distributed Leadership and School 

Effectiveness. International Journal of Intelligent Technologies & Applied Statistics, 9(4). 
13 Bulbul, T. 2012. Developing a Scale for Innovation Management at Schools: A Study of validity 

and Reliability. Educational Sciences: Theory & Practice - 12(1) Winter 168- 174 
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tujuan, lingkungan belajar yang fokus pada pengajaran dan pembelajaran, 

memiliki ekspektasi tinggi, penguatan positif, tanggungjawab siswa, 

pengajaran yang bertujuan, learning organization, dan home school 

partnership.14 

Beberapa literarur tentang sekolah efektif, diketahui bahwa sekolah 

efektif terdiri dari beragam faktor yaitu: pertama, performansi belajar; 

merujuk pada sikap belajar siswa, performansi akademik, dan interaksi 

antara guru dan murid. Kedua, kualitas pengajaran. Merujuk pada konten 

mengajar guru, metode, penilaian, pengetahuan profesional, konseling dan 

pertumbuhan professional. Ketiga, performansi administratif merujuk pada 

koordinasi dan komunikasi administratif, perencanaan dan implementasi 

yang hati-hati. Keempat, lingkungan kampus yang merujuk pada 

perencanaa lingkungan kampus, hadware dan software yang mendukung 

proses pengajaran. Kelima, dukungan orang tua merujuk pada performansi 

sekolah, parental support, perhatian dan kerjasama masyarakat.15  

Berdasarkan penjelasan diatas, penting dilakukan penelitian terkait 

gambaran, strategi serta faktor yang berkaitan dengan school improvement 

di Madrasah Tsanawiyah Jawa Timur terutama yang dijalankan oleh kepala 

sekolah sebagai pemegang kepemimpinan tertinggi di sekolah.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini, ;  

                                                           
14 Ya-Ling Lu & Yi-Yheng Lin, Op. Cit.,  
15 Ya-Ling Lu & Yi-Yheng Lin, Op. Cit., 
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1. Bagaimana gambaran school improvement kepala madrasah di Jawa 

Timur? 

2. Bagaimana upayaUpaya apa saja yang dilakukan Kepala Sekolah 

dalam melaksanakan school improvement di Jawa Timur? 

3. Faktor apa yang mendukung dan menghambat school improvement 

bagi kepala madrasah di Jawa Timur 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk  

1. Untuk mendiskripsikan school improvement kepala madrasah di 

Jawa Timur  

2. Untuk menjelaskan atau memahami strategi yang digunakan kepala 

madrasah dalam mengembangkan school improvement 

3. Untuk menemukan faktor yang mendukung dan menghambat 

kepala madrasah dalam pengembangan school improvement 

D. Kegunaan Penelitian  

Secara teoritis penelitian ini merupakan pengembangan keilmuan di 

bidang kepemimpinan dan manajemen madrasah. Sementara secara praktis, 

sebagai bahan kajian dan best practices tata kelola school improvement bagi 

madrasah. 

E. Metode penelitian 

1. Jenis dan Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif menggunakan strategi studi kasus. Penelitian kualitatif adalah 
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penelitian yang berfokus pada pendalaman kajian terhadap suatu 

masalah tanpa menjadikan generalisasi sebagai tujuan utamanya16. 

Data-data yang dihasilkan merupakan data kualitatif yang analisisnya 

terbatas pada tehnik statistik deskriptif tanpa menggunakan tehnik 

statistik inferensial. Dalam praktiknya, hasil penelitian kualitatif banyak 

digunakan sebagai sumber penyusunan hipotesis/dugaan sementara 

pada penelitian kuantitatif. Selain itu, banyak penelitian kuantitatif yang 

menjadikan hasil kajian penelitian kualitatif sebagai pijakan teorinya.17 

Adapun strategi studi kasus menjelaskan peristiwa, kebijakan 

atau program dalam satu lembaga atau individu yang unik. Unik berarti 

hanya terdapat pada tempat atau waktu tertentu. Studi kasus dilakukan 

secara intens, mendalam, dan terperinci untuk memperoleh informasi 

lengkap terhadap kasus yang diteliti18. Dalam menentukan kasus yang 

diteliti, perlu dilakukan pertimbangan tentang keunikan kasus yang 

diteliti. Menurut Stake, terdapat enam hal yang perlu dipertimbangkan 

peneliti dalam menentukan kasus yang diteliti, yaitu 1) hakikat kasus, 2) 

latar belakang kasus, 3) seting fisik kasus, 4) seluruh hal-hal yang 

mengitari kasus, 5) kasus lain yang terhubung dengan kasus yang akan 

diteliti, dan 6) narasumber yang memahami kasus19.  

                                                           
16 Arifin, Zaenal. "Metodologi Penelitian Pendidikan." Surabaya: Lentera Cendikia (2008). (hal 19) 
17 Ibid, hal 20. 
18 Rahardjo, Mudjia (2017) Studi kasus dalam penelitian kualitatif: konsep dan 

prosedurnya. Disampaikan pada mata kuliah Metode Penelitian, Sekolah Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Januari 2017 
19 Stake, Robert E. 1994. “Case Studies” in Norman K. Denzin and Yvonna S. Lincoln (eds.). 

“Handbook of Qualitative Research”, Thousand Oaks, California: SAGE Publications, Inc. 
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Fokus penelitian ini adalah studi kasus terhadap school 

improvement bagi kepala madrasah jawa timur, yaitu bagaimana 

gambaran, strategi dan faktor yang dapat dijelaskan dalam 

mengmbangkan school improvement. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan staff 

sekolah, seperti guru, karyawan, dan orangtua. Kepala sekolah 

merupakan key informan, yaitu informan kunci sebagai pihak yang 

mengembangkan school improvement. Sementara staff sekolah 

merupakan informan tahu, yaitu seseorang atau individu yang tahu akan 

pengembangan school improvement yang dilakukan kepala madrasah. 

3. Prosedur penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis data. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Teknik penggalian data menggunakan observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan school improvement, wawancara 

digunakan untuk menggali program, kejadian atau kebijakan yang 

berikan dengan school improvement, sementara dokumentasi 

digunakan untuk menggambarkan dokumen dokumen penting yang 

berkaitan dengan pelaksanaaan school improvement untuk madrasah. 

5. Metode Analisis Data 
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Keabsahan data atau kredibitas data dalam penelitian kualitatif 

menggunakan triangulasi sumber data, yaitu yang berguna untuk 

mengkroscek kebenaran informasi subjek melalui hadirnya informan 

tahu yang memahami adanya school improvement yang dilakukan 

kepala madrasah. 

Analisis data dalam penelitian ini merupakan proses  

engumpulan dan analisis data berlangsung secara simultan. Data 

penelitian berupa narasi, deskripsi, dokumen tertulis dan tidak tertulis 

(misal: foto, gambar, artefak, film). Data-data tersebut dikelola melalui 

proses: organisasi data, koding dan analisis, interpretasi. Hal tersebut di 

atas dijelaskan semua secara rinci sesuai dengan perspektif yang 

digunakan. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dalam enam bab pembahasan sebagai acuan 

dalam berfikir secara sistematis, adapun rancangan sistematika pembahasan 

laporan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bab Pertama “Pendahuluan” yang merupakan gambaran umum isi 

penelitian yang terdiri dari, latar belakang masalah,rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, sistematika 

pembahasan. 

2. Bab Kedua “Kajian Pustaka” yang berisi teori yang berhubungan dengan 

penelitiannya, seperti, School Improvement, Madrasah dan Kepala 

sekolah. 
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3. Bab Ketiga “Metode Penelitian” yang berisi jenis penelitian, subjek 

penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan data, dan metode 

analisis data. 

4. Bab Keempat “Hasil Penelitian” yang berisi tentang hasil data temuan 

penelitian di lapangan dan hasil analisa pengujian hipotesis dari data yang 

diperoleh peneliti. 

5. Bab Kelima “Pembahasan dan Diskusi Hasil Penelitian” hasil penafsiran 

peneliti mengenai data-data yang telah di analisis menggunakan teori 

yang berkaitan 

6. Bab Keenam “Penutup” yang berisi tentang kesimpulan tentang hasil 

penelitian dan rekomendasi yang berkaitan dengan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. School Improvement 

School improvement pertama kali dibahas pada tahun 1930 dalam 

diskusi yang di selenggarakan oleh Progressive Education Assosiation 

Amerika. Dalam diskusi tersebut, dibahas upaya peningkatan sekolah SMA 

di Amerika melalui perubahan kurikulum. Selanjutnya, pada tahun 1960-an, 

dilakukan upaya school improvement dengan peningkatan yang lebih luas 

(Harris & Chrispeels, 2009). Sama seperti sebelumnya, kurikulum menjadi 

aspek utama pengembangan. Kurikulum dikembangkan melalui 

penggabungan beberapa model yang dilakukan oleh beberapa ahli dari 

bidang pendidikan dan psikologi. Meskipun school improvement telah 

digagas dan diimplementasikan, pada akhir tahun 1970 hingga awal 1980 

baru ditemukan pendekatan khusus dan praktis dari school improvement 

(Reynolds, Teddlie, Hopkins & Stringfield, 2000).  

Hopkins dan Reynolds (2001) membagi perkembangan school 

improvement dalam tiga fase. Fase pertama ditandai dengan 

pengimplementasian school improvement oleh Organisation for Economic 

Cooperation and Development’s (OECD). Melalui Centre for Educational 

Research and Innovation (CERI), OECD membuat sebuah program yang 

berfokus pada pengembangan sekolah yang diberi nama International 

School Improvement Project (ISIP). Melalui program ini, diperoleh lima 

bidang yang menjadi aspek utama dalam school improvement, yaitu review 
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sekolah, peran kepala sekolah, dukungan pihak luar (eksternal), penelitian 

dan evaluasi, serta pengembangan dan implementasi pendidikan. Kelima 

bidang tersebut dikaji oleh 150 orang dari empat belas negara. Pengkajian 

dilakukan untuk mengetahui kondisi kelima bidang tersebut saat ini dan 

menemukan strategi untuk mengembangkan kelima bidang guna 

optimalisasi school improvement (Hopkin, 1990; Kuijpers, Houtveen & Van 

de Grift, 2019). Dalam fase awal ini, program-program yang digunakan 

belum sistematis, belum terprogram, dan tidak menggunakan pendekatan 

koheren terhadap perubahan sekolah (Hopkins, 2001;Reynolds, 2002).  

Fase kedua perkembangan school improvement dimulai pada awal 

tahun 1990-an. Pada fase kedua ini, ditemukan hubungan yang erat antara 

school improvement dan school effectiveness (Reynolds, Hopkins & Stoll, 

1993; Hopkins & Reynolds, 2001; Creemers, 2002; Townsend, 2007). 

Keduanya berkolaborasi dimana konsep school effectiveness menghasilkan 

“apa yang perlu dikembangkan” dan school improvement “bagaimana cara 

untuk mengembangkan”. Pada akhir fase kedua ini, banyak pemerintahan 

dan lembaga resmi menerapkan school improvement dan school 

effectiveness. Diantaranya untuk membuat rencana pengembangan menjadi 

dasar pengetahuan tentang apa yang dilakukan sekolah efektif dan banyak 

inisiatif lain di bidang pendidikan. 

Fase ketiga dimulai pertengahan hingga akhir tahun 1990-an, yang 

ditandai dengan menurunnya kualitas pendidikan di beberapa negara dan 

ketidak berhasilan program yang dicetuskan oleh beberapa lembaga diawal 
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fase. Oleh karena itu, beberapa komunitas school improvement memberikan 

perhatian lebih dalam menyelesaikan persoalan yang terjadi dan berusaha 

menemukan solusi. Diantaranya dengan memfokuskan pengembangan pada 

ruang kelas, pengajaran, dan organisasi sekolah (Hopkins & Reynolds, 

2001). Hingga saat ini, banyak peneliti yang terus melakukan pengkajian 

terhadap school improvement, dan muncul berbagai pendapat tentang 

makna dari school improvement. 

School improvement tersusun dari dua kata, yaitu school 

(sekolah) dan improvement. Sekolah dapat dimaknai sebagai bangunan 

yang didalamnya terjadi kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru. 

Selain itu, sekolah juga dapat dilihat sebagai lembaga yang menaungi 

kegiatan belajar yang berbeda berdasarkan jurusan (misalnya jurusan IPA 

dan IPS) dan tingkatannya (misalnya tingkat MI, MTs, dan MA) (Bahasa, 

2018). Sedangkan improvement dapat diterjemahkan sebagai perbaikan 

(Echols & shadily, 2003). Perbaikan adalah pembetulan atau proses, cara, 

perbuatan membetulkan menjadi lebih baik (KBBI, 2018). Sehingga school 

improvement secara terminologi dapat diartikan sebagai upaya untuk 

melakukan pembetulan terhadap sekolah sebagai lembaga pendidikan 

untuk melakukan perubahan agar menjadi lebih baik.  

Hopkins (1996) mendefinisikan school improvement sebagai 

semua usaha yang dilakukan untuk menciptakan tempat yang mendukung 

seluruh kegiatan siswa terutama pembelajaran, sementara  Barth (1990) 

mendefinisikan school improvement sebagai upaya untuk menyediakan 
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tidak hanya tempat yang mendukung pembelajaran, tetapi juga kondisi di 

sekitar siswa baik dari luar maupun dari dalam sekolah sehingga siswa 

maupun guru dapat meningkatkan serta mempertahankan prestasinya.  

Park, Hironaka, Carver, dan Nordstrum (2013) menjelaskan 

bahwa school improvement adalah upaya perencanaan dan pelaksanaan 

perubahan yang dibutuhkan oleh sekolah untuk meningkatkan level 

pencapaian siswa. Adapun Hopkins, West dan Ainscow (1996) 

mendefinisikan school improvement sebagai pendekatan khusus untuk 

mencapai perubahan pendidikan yang dapat meningkatkan capaian siswa 

serta membangun kapasitas sekolah untuk mengelola perubahan.  

Berbeda dengan pengertian sebelumnya, pengertian dari 

Hopkins et.al (1996) tidak hanya mengarahkan tujuan school improvement 

pada capaian siswa, tetapi juga pada peningkatan kapasitas sekolah. 

Kapasitas sekolah merupakan unsur yang turut memengaruhi school 

improvement  (Mitchell & Sackney, 2000; Leithwood, Aitken & Jantzi, 

2001; Hopkins, 2001;). 

Pengertian lain dari school improvement disampaikan oleh 

Velzen, Miles, Ekholm, Hameyer dan Robin (1985) yang menyebutkan 

bahwa school improvement adalah upaya sistematis dan berkelanjutan 

untuk mengubah kondisi pembelajaran dan kondisi internal terkait lainnya 

di sekolah, dengan tujuan utamanya adalah pencapaian pendidikan yang 

lebih efektif. Dari pengertian tersebut terlihat penekanan target perbaikan 
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sekolah adalah pada kegiatan pembelajaran dan kondisi internal sekolah 

yang merujuk kepada budaya sekolah.  

Sekolah merupakan organisasi yang didalamnya terdapat 

banyak anggota yang masing-masing memiliki karakteristik budaya yang 

berbeda, sehingga sekolah memuat keberagaman budaya. Sehingga sejalan 

dengan pendapat Velzen et.al (1985) keragaman budaya menjadi salah satu 

yang harus diperhatikan. Kyriakides (2007) juga memberi penguatan 

bahwa sangat penting untuk mempertimbangkan keragaman budaya 

sekolah dengan melihat bagaimana sekolah melayani kebutuhan anak-anak 

yang kurang beruntung demi terwujudnya peningkatan sekolah dalam hal 

kualitas dan ekuitas. Penentuan kebijakan school improvement tanpa 

mempertimbangkan latar belakang siswa yang beragam, termasuk status 

sosial ekonomi, prestasi sebelumnya, gender, dan karakteristik pribadi 

lainnya tidak memenuhi karakteristik dari sekolah yang maju (Kyriakides, 

2007).  

Prinsip kerja dari school improvement adalah pengurangan jarak 

antara capaian sekolah saat ini dengan capaian optimalnya (ditentukan oleh 

kapasitas sekolah) (Park, et al., 2013). Ketika implementasi school 

improvement dilakukan dan terdapat peningkatan pada capaian sekolah, 

maka kapasitas sekolah turut serta meningkat. Kapasitas sekolah bersinergi 

dengan capaian optimal sekolah. Peningkatan kapasitas sekolah dapat 

meningkatkan capaian optimal sekolah dan school improvement 

mendapatkan target capaian baru. Saat target capaian baru diperoleh, 



18 
 

berdasarkan prinsip kerjanya, school improvement berupaya mencapai 

target baru capaian optimal tersebut (McAleavy & Riggall, 2016). Proses 

ini terus berlanjut, sehingga sekolah akan terus mengalami peningkatan. 

Oleh karena itu, school improvement dapat dipandang sebagai proses 

perbaikan yang berkelanjutan. Perbaikan berkelanjutan dalam school 

improvement mengisyaratkan adanya suatu proses berulang sebagai upaya 

perbaikan dan pencapaian tujuan. 

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

school improvement adalah upaya perencanaan dan pelaksanaan yang 

dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk memperbaiki kondisi 

sekolah dengan tetap mempertimbangkan keragaman budaya dari para 

anggotanya guna meningkatkan pencapaian siswa, yang berdampak pada 

peningkatan kapasitas sekolah dan kualitas pendidikan. 

Sejumlah kajian menunjukkan bahwa penggunaan data penelitian 

adalah karakteristik guru yang berkualitas tinggi, yang mungkin memainkan 

peran sebagai agen perbaikan di sekolah.20 Kapasitas sekolah untuk proses 

peningkatan didukung oleh pengetahuan guru, keterampilan dan disposisi, 

dan penciptaan komunitas profesional.21 Namun, bagaimana penelitian 

berinteraksi dengan kebijakan dan praktik adalah masalah dinamika 

kelembagaan, yang memediasi interpretasi dan efeknya.22  

                                                           
20 Ko, J. & Sammons, P. (2012). Effective teaching: A review of research. Executive summary report 

prepared for CfBT. Oxford: University of Oxford, Department of Education. 
21 Hopkins, D. (2013). Exploding the myths of school reform. Camberwell: ACER Press. 
22 Levin, B. (2011). Mobilising research knowledge in education. London Review of Education, 9, 

15–26. 
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Selama tahun 1960-an dan 1970-an, studi-studi berpengaruh 

mengklaim bahwa karakteristik individu dan latar belakang sosial ekonomi 

adalah faktor yang paling berpengaruh yang berperan dalam pencapaian 

murid. Pada saat yang sama, efek dari proses sekolah dipandang lemah 

terkait dengan prestasi. Studi selanjutnya telah menantang perspektif ini dan 

menunjukkan adanya efek signifikan di tingkat kelas, departemen dan 

sekolah.23 

Meskipun ada temuan berbeda mengenai keseimbangan antara 

faktor rumah dan sekolah, ketika sampai pada dampak faktor tingkat 

sekolah, penelitian menunjukkan bahwa, rata-rata, sekolah menyumbang 

antara 5% dan 18% perbedaan prestasi, setelah perbedaan awal adalah 

dikontrol.24 Sudah diterima secara luas bahwa mungkin ada variasi internal 

dalam efektivitas di tingkat departemen atau kelas, dan bahwa efek guru 

cenderung jauh lebih besar daripada perbedaan sekolah. Ini sangat kuat di 

sekolah dasar, di mana siswa cenderung menghabiskan sebagian besar hari 

dengan seorang guru tunggal, dan di negara-negara berkembang. Studi 

penelitian menyarankan kisaran antara 20% dan 40%.25 Karenanya, kualitas 

guru tampaknya menjadi variabel kunci di tingkat kelas. Singkatnya: (1) 

guru yang paling efektif setidaknya lima kali lebih efektif daripada yang 

                                                           
23 Reynolds, D., Sammons, P., De Fraine, B., Van Damme, J., Townsend, T., Teddlie, C., & 

Stringfield, S. (2014). Educational effectiveness research (EER): A state-of-the-art review. 

School Effectiveness and School Improvement, 25, 197–230. 
24 Sammons, P. (2007). School effectiveness and equity: Making connections. A review of school 

effectiveness and improvement research—its implications for practitioners and policy makers. 

Retrieved from http://www.cfbt.com/en-GB/Research/Research-library/2007/rschool-effective 

ness-and-equity-2007 
25 Ko, J. & Sammons, P. Loc. Cit 
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paling tidak efektif; (2) kualitas guru dapat menutup kesenjangan prestasi di 

sekolah dasar dan menengah; dan (3) guru yang baik terus memberi manfaat 

bagi siswa setidaknya selama dua tahun setelah mereka berhenti mengajar 

mereka.26 

Selain itu, peningkatan sekolah melibatkan pengetahuan ahli yang 

diturunkan dari penelitian, seperti yang ditunjukkan, misalnya, oleh Alberta 

School Improvement Initiative (AISI).27 Pada saat yang sama, 

kepemimpinan sekolah adalah faktor kedua selain guru yang mempengaruhi 

siswa.28 Sudah mapan bahwa para pemimpin memainkan peran penting 

dalam pencapaian murid dan peningkatan sekolah secara lebih luas.29 

Kepemimpinan yang berfokus pada instruksi, didistribusikan, dan 

transformasional tampaknya menjadi faktor penting lainnya dalam school 

improvement.30 Hal-hal instruksional sebagai elemen inti school 

improvemet juga memerlukan bukti penelitian tentang apa yang berhasil 

dalam praktiknya, meskipun ditinjau kembali secara kontekstual dan 

diciptakan kembali oleh guru ahli. 

                                                           
26 Wiliam, D. (2013). The importance of teaching. In J. Clifton (Ed). Excellence and equity. Tackling 

educational disadvantage in England’s secondary schools. London: Institute for Public Policy 

Research. 
27 Foster, R., Wright, L., & McRae, P. (2008). Leading and sustaining school improvement 

initiatives: A review of site-based research from AISI cycles 1, 2, and 3. Edmonton: Alberta 

Education. 
28 Leithwood, K., Day, C., Sammons, P., Harris, A., & Hopkins, D. (2006). Seven strong claims 

about successful school leadership. Nottingham: DfES/NCSL. 
29 Day, C., Harris, A., Hadfield, M., Toley, H., & Beresford, J. (2000). Leading schools in times of 

change. Buckingham: Open University Press. 
30 Mulford, B. (2010). Recent developments in the field of educational leadership: The challenge of 

complexity. Dalam A. Hargreaves, A. Lieberman, M. Fullan, & D. Hopkins (Eds.), Second 

international handbook of educational change (pp. 187–208). Dordrecht: Springer. 
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Kepemimpinan yang efektif didistribusikan, dan dibagikan, 

berfokus pada pengajaran dan mendukung moral guru. Para pemimpin 

menetapkan arah (visi bersama, harapan kinerja tinggi), mengembangkan 

orang (dukungan individu, stimulasi intelektual dan emosional, pemodelan) 

dan mendesain ulang organisasi (budaya dan struktur kolaboratif, 

membangun hubungan yang produktif dengan orang tua dan masyarakat).31 

Dalam analisis ini, penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

pemimpin sekolah sangat penting untuk membentuk 'kepercayaan pada 

sekolah', yang memiliki pengaruh dramatis, baik langsung maupun tidak 

langsung, pada efektivitas sekolah.32 Selain itu, McLaughlin dan Talbert 

menemukan bahwa kualitas kepemimpinan di tingkat departemen dan / atau 

sekolah menyumbang bagian signifikan dari perbedaan antara sekolah, dan 

antara departemen dalam sekolah.33 Selain itu, kepemimpinan sekolah 

adalah titik awal untuk transformasi sekolah yang kurang beruntung (dan) 

yang kurang beruntung.34 

Mengambil langkah ini lebih jauh, para pemimpin dapat menutup 

kesenjangan dan meningkatkan budaya penelitian. Tiga mode 

kepemimpinan berpikiran penyelidikan yang saling terkait untuk 

                                                           
31 Leithwood, K., Seashore Louis, K., Anderson, S., & Wahlstrom, K. (2004). How leadership 

influences student learning. Toronto: Center for Applied Research and Educational 

Improvement, Ontario Institute for Studies in Education; Wallace Foundation. Retrieved from 

http://www. wallacefoundation.org/knowledge-center/school-leadership/key-

research/Documents/HowLeadership-Influences-Student-Learning.pdf 
32 Bryk, A., & Schneider, B. (2002). Trust in schools. New York: Russell Sage. 
33 McLaughlin, M., & Talbert, J. (2006). Building school-based teacher learning communities. New 

York, NY: Teachers College Press. 
34 OECD (2012). Equity and quality in education. Supporting disadvantaged students and schools. 

Paris: Author. Retrieved from http://dx.doi.org/10.1787/9789264130852-en 
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peningkatan sekolah telah muncul35 : (1) mempromosikan penelitian dan 

evaluasi di seluruh sekolah, di departemen dan oleh guru kelas individu; (2) 

mengadopsi pendekatan yang lebih sistematis untuk mengumpulkan, 

menganalisis dan menggunakan data dan bukti dalam pekerjaan yang 

sedang berlangsung, misalnya, hasil ujian siswa, data nilai tambah dan 

laporan inspeksi sekolah eksternal; (3) mencari dan menggunakan 

penelitian yang relevan dan praktis, dihasilkan dan diproduksi oleh peneliti 

eksternal. 

Keunggulan yang sekarang diberikan pada data dalam sistem 

pendidikan yang didanai publik telah semakin menggarisbawahi pentingnya 

peran pemimpin. Pekerjaan terbaru telah difokuskan pada peran pemimpin 

sekolah dalam membantu menentukan informasi apa yang dianggap layak 

dibicarakan di tempat pertama.36 Dalam sintesis, kepemimpinan sekolah 

sangat penting untuk peningkatan sekolah dan khususnya relevan untuk 

transformasi sekolah yang kurang beruntung. 

Hajisoteriou, Karousiou dan Angelides (2017), menjelaskan aspek 

lain dari school improvement. Menurutnya terdapat empat aspek dari 

school improvement, yaitu; 

a. Budaya sekolah yang inklusif 

                                                           
35 Stoll, L., Bolam, R., & Collarbone, P. (2002). Leading for change: Building capacity for learning. 

In K. Leithwood & P. Hallinger (Eds.), Second international handbook of educational leadership 

and administration. Dordrecht: Kluwer. 
36 Seashore Louis, K. (2010). Better schools through better knowledge? New understanding, new 

uncertainty. In A. Hargreaves, A. Lieberman, M. Fullan, & D. Hopkins (Eds). Second 

international handbook of educational change (pp. 3–27). Dordrecht: Springer 
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Menurut UNESCO (2009), inklusi merupakan proses 

mengatasi dan menanggapi keragaman kebutuhan semua anak, remaja, 

dan orang dewasa melalui peningkatan partisipasi dalam pembelajaran, 

budaya dan masyarakat, serta melarang keras adanya pengucilan di 

dalam dan dari pendidikan. Sehingga inklusi adalah filsosofi tentang 

penerimaan dimana setiap orang dihargai dan berhak untuk 

diperlakukan dengan layak (Ballard, 2018). 

Budaya sekolah yang inklusif mengarah pada proses yang 

mendorong partisipasi semua siswa dan staf sebagai dasar untuk 

pengembangan sekolah (Bines 2000). Interaksi antar bagian sekolah 

didasarkan pada prinsip-prinsip hak asasi manusia, yaitu keadilan, 

pemberian peluang, akses, dan hak pada tiap anggota, serta 

penghapusan faktor-faktor yang memiliki unsur mengucilkan dan 

menyudutkan (Forlin, Chambers, Loreman, Deppeler & Sharma, 2013; 

Abawi, Bauman-Buffone, Pineda-Báez & Carter, 2018). Sehingga 

budaya sekolah yang inklusif  menekankan pada hubungan positif 

antara setiap bagian sekolah dan menentang tindakan yang tidak sesuai 

dengan hak asasi manusia baik pada siswa, guru, staf, ataupun kepala 

sekolah. 

b. Praktik sosial yang adil 

Praktik sosial yang adil berfokus pada hak-hak semua 

kelompok dalam masyarakat untuk memiliki akses dan peluang dalam 

menentukan kebijakan yang mengatur distribusi sumber daya dalam 
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rangka memeroleh kesejahteraan fisik dan psikologis (Fisher & Lerner, 

2013; Lerner, 2017). Adapun ketidakadilan ditandai sebagai struktur 

sosial dan kebijakan yang membatasi akses ke sumber daya hanya 

berdasarkan pada karakteristik kelompok atau individu seperti ras/etnis, 

usia, jenis kelamin, orientasi seksual, status kemampuan fisik atau 

perkembangan. Sumber daya dapat berupa benda fisik, contohnya 

makanan, dan fasilitas pendidikan, sementara dapat juga berupa 

tindakan seperti memberikan kesempatan berpendapat.   

Di sekolah yang memuat beragam budaya, seringkali muncul 

ketidakadilan sosial, dimana budaya mayoritas mengekang budaya 

minoritas diantaranya terkait kebijakan pembelajaran di ruang kelas. 

Oleh karena itu penting bagi guru untuk mengintegrasikan keadilan 

sosial dalam pengembangan kurikulum dan rutinitas pengajaran.  

c. Kebutuhan dan emosi siswa 

Siswa merupakan bagian penting dalam school improvement, sebab 

siswa merupakan target utamanya. Pemberian kesempatan pada siswa 

untuk berdiskusi dan bertukar pikiran terkait apa yang  dibutuhkan dan 

dirasakan merupakan fokus dalam school improvement (Hajisoteriou, 

Karousiou & Angelides, 2017). Kesempatan tersebut diberikan dengan 

cara yang bisa membuat siswa mengutarakan pendapatnya dengan 

mudah tanpa ada tekanan. Sehingga informasi yang diperoleh benar-

benar apa yang siswa butuhkan dan rasakan. Kebutuhan siswa sangat 

beragam, dan dimungkinkan sekolah memiliki keterbatasan kapasitas 
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untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Sehingga dibutuhkan 

penyelarasan antara kapasitas sekolah dengan pemenuhan kebutuhan 

siswa dalam upaya memberikan hasil optimal.  

d. Kolaborasi sekolah dan keluarga 

Sekolah yang didalamnya memuat anggota dengan latar belakang 

budaya berbeda, turut mempengaruhi bagaimana sebuah kebijakan 

diputuskan dan diterapkan. Orang tua sebagai pihak yang paling 

memahami kondisi siswa memiliki peran penting dalam penentuan dan 

pemutusan kebijakan di sekolah. Pelibatan orang tua dalam pembuatan 

kebijakan berpeluang memberikan hasil kebijakan yang dapat 

memenuhi kebutuhan siswa, dan menjadi bagian penting dalam school 

improvement (Hajisoteriou, Karousiou & Angelides, 2017).. 

Master (2012) bekerjasama dengan Australian Council for 

Educational Research (ACER) mengembangkan alat ukur school 

improvement yang dipublikasikan pada tahun 2012. Alat ukur tersebut 

memuat sembilan aspek, yaitu: 

a. Agenda perbaikan eksplisit 

Kepala sekolah dan/atau pemerintah menetapkan dan 

melaksanakan agenda school improvement, berdasarkan bukti dari 

penelitian dan praktik, terlihat dari pencapaian siswa yang dapat diukur 

(Master, 2012). Target dari agenda perbaikan secara eksplisit 

disampaikan kepada seluruh pihak, baik orang tua, staf sekolah, 

maupun siswa (Jacobson, 2011; Epstein & Van Voorhis, 2010) agar 
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seluruhnya dapat bekerjasama mencapai target tersebut. Sebagai bahan 

pertimbangan dalam menentukan strategi school improvement, dan 

penting bagi sekolah untuk mengetahui tingkat capaian siswa dari 

waktu ke waktu hingga saat ini (Dunaway, Kim & Szad, 2012; Strunk, 

Marsh, Bush-Mecenas & Duque, 2016; Skourdoumbis, 2018). Selain 

analisis capaian siswa, proses penting lain dalam pelaksanaan school 

improvement adalah evaluasi serta pemantauan secara berkala terhadap 

agenda eksplisit yang direncanakan (Master, 2012; Le Floch, 2014). 

b. Analisis dan diskusi data 

Prioritas tinggi diberikan untuk melakukan analisis dan 

diskusi data yang dikumpulkan secara sistematis tentang hasil siswa. 

Data tersebut diantaranya data hasil akademik, kehadiran dan perilaku, 

serta data kesejahteraan siswa (Master, 2012). Analisis dan diskusi data 

dilakukan untuk melihat peningkatan sekolah dari waktu ke waktu dan 

sebagai bahan refleksi diri untuk menentukan langkah perbaikan 

sekolah selanjutnya (Sutherland, 2004; Wayman & Stringfield, 2006; 

Geijsel, Krüger & Sleegers, 2010; Karagiorgi, Nicolaidou, Yiasemis & 

Georghiades, 2015). Data yang telah dikumpulkan diberikan kepada 

orang tua serta komunitas sekolah sebagai bentuk laporan pencapaian 

siswa (El Nokali, Bachman & Votruba‐Drzal, 2010; Geijsel, et al., 

2010; Karagiorgi, et al., 2015). Timbal balik berupa saran dari 

keduanya menjadi salah satu data masukan yang diperhitungkan. Proses 

analisis data tidak dapat dilakukan tanpa menggunakan keahlian 
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khusus, sehingga perlu juga dilakukan pelatihan bagi staf yang bertugas 

sebagai analisator (Heritage & Chen, 2005). 

c. Budaya yang mendorong pembelajaran 

Sekolah didorong oleh keyakinan mendalam bahwa setiap 

siswa mampu belajar dengan sukses (Leithwood, Anderson, Mascall & 

Strauss, 2010). Selain itu, sekolah memprioritaskan untuk membangun 

dan memelihara hubungan positif dan kepedulian antara staf, siswa dan 

orang tua. Ada budaya kerjasama yang kuat, rasa saling percaya dan 

saling mendukung di antara para guru, pemimpin sekolah, orang tua dan 

siswa (Goddart, Tschannen-Moran & Hoy, 2001; Goddart, Salloum, & 

Berebitsky, 2009; Moolenaar & Sleegers, 2010; Viel-Ruma, Houchins, 

Jolivette & Benson, 2010). Orang tua diperlakukan sebagai mitra dalam 

meningkatkan pembelajaran dan kesejahteraan siswa (LaRocque, 

Kleiman & Darling, 2011; Bracke & Corts, 2012; O'malley, Voight, 

Renshaw & Eklund, 2015). Sekolah bekerja untuk memelihara 

lingkungan belajar yang aman, penuh hormat, toleran, inklusif dan yang 

memperlihatkan perilaku intelektual (Master, 2012). 

d. Target penggunaan sumber daya sekolah 

Sekolah menerapkan sumber dayanya (waktu, staf, keahlian, 

dana, fasilitas, bahan) dengan cara yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar dan kesejahteraan semua siswa termasuk siswa 

berkebutuhan khusus (Odden & Picus, 2000; Miles & Roza, 2006). 

Penerapan sumber daya merupakan langkah dari kebijakan, praktik, dan 



28 
 

program di seluruh sekolah untuk membantu mengidentifikasi dan 

menangani kebutuhan siswa (Master, 2012). 

e. Tim pengajar ahli 

Sekolah telah menemukan cara untuk membentuk tim guru 

profesional, termasuk guru yang mengambil peran kepemimpinan aktif 

di luar kelas (Master, 2012). Guru sebagai bagian dari school 

improvement menjadi penting karena perannya sebagai pemberi 

informasi bagi siswa. Kesesuaian bidang studi yang dikuasai guru 

dengan mata pelajaran yang diampuhnya berpeluang besar 

menciptakan peningkatan pembelajaran yang dilakukannya. Selain itu, 

komitmen guru untuk terus melakukan upaya peningkatan akan 

berdampak positif terhadap pencapaian siswa, terlebih jika terdapat 

kolaborasi antar guru (Ronfeldt, Farmer, McQueen & Grissom, 2015; 

Banerjee, Stearns, Moller & Mickelson, 2017; Reeves, Pun & Chung, 

2017). Kepala sekolah memiliki tugas untuk menciptakan lingkungan 

sekolah yang mendukung proses kolaborasi tersebut (Brown & Wynn, 

2009; Lunenburg, 2010; Drago-Severson, 2012; Hallam, Smith, Hite, 

Hite, & Wilcox, 2015).  

f. Penyampaian kurikulum sistematis 

Sekolah memiliki rencana yang koheren dan sistematis untuk 

penyampaian kurikulum yang memastikan ekspektasi pengajaran dan 

pembelajaran yang konsisten dan referensi yang jelas untuk memantau 

pembelajaran di seluruh tingkatan kelas. Rencana untuk menerapkan 
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pengajaran berbasis praktik, menyamakan prosedur penilaian serta 

pelaporan telah dikembangkan dengan mengacu pada kurikulum yang 

disetujui dan disempurnakan secara kolaboratif untuk mencapai visi 

bersama dalam praktik kurikulum (Master, 2012). 

g. Belajar dan mengajar yang berbeda 

Sekolah menempatkan prioritas tinggi untuk memastikan 

bahwa dalam pembelajaran sehari-hari, guru kelas mengidentifikasi dan 

menangani kebutuhan belajar siswa secara individu, termasuk siswa 

berprestasi dan siswa berkebutuhan khusus (Marzano, 2012; Samson & 

Collins, 2012). Guru didukung untuk memonitor secara dekat kemajuan 

individu, mengidentifikasi kesulitan belajar dan menyesuaikan kegiatan 

kelas dengan tingkat kesiapan dan kebutuhan siswa (Master, 2012). 

h. Praktik pedagogis yang efektif 

Pengajaran efektif merupakan kunci dalam meningkatkan 

pembelajaran siswa di seluruh sekolah (McMahon, 2006; Clarke & 

Braun, 2013). Kepala sekolah mengambil peran kepemimpinan yang 

kuat, mendorong penggunaan praktik pengajaran berbasis penelitian di 

semua ruang kelas untuk memastikan bahwa setiap siswa terlibat, 

ditantang dan belajar dengan sukses (Master, 2012). Semua guru 

memahami dan menggunakan metode pengajaran yang efektif 

termasuk instruksi eksplisit dalam memaksimalkan pembelajaran 

siswa.  

i. Kemitraan sekolah-masyarakat  
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Sekolah secara aktif mencari cara untuk meningkatkan 

pembelajaran dan kesejahteraan siswa melalui kemitraan dengan orang 

tua dan keluarga, lembaga pendidikan dan pelatihan lainnya, bisnis 

lokal dan organisasi masyarakat (Master 2012). Seluruh kemitraan yang 

dibangun merupakan strategi yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan siswa dan menyediakan pengalaman, dukungan, sumber 

daya manusia atau sumber daya fisik yang tidak tersedia didalam 

sekolah. Setiap kemitraan berkomitmen untuk mencapai tujuan 

bersama dalam setiap kegiatan (Gaitan, 2012; Epstein, 2013). Prosedur 

kemitraan disusun untuk menciptakan komunikasi yang efektif dan 

memantau serta mengevaluasi dampak dari kemitraan sekolah. 

Menurut Creemers, Stoll, Reezigt, dan anggota ESI (Effective 

School Improvement) (2007) school improvemnet memiliki tiga aspek, 

meliputi, budaya (culture), proses (Process), dan hasil (outcome). Ketiga 

aspek saling terhubung satu dengan yang lain. Budaya dapat dilihat sebagai 

latar belakang terhadap proses yang sedang berlangsung dan hasilnya 

adalah tujuan dari proses tersebut. Ketiganya saling terkait dan terus-

menerus saling memengaruhi. Budaya menentukan bagaimana proses 

school improvement dijalankan serta memengaruhi tujuan yang akan 

dicapai (pilihan hasil). Keberhasilan dan kegagalan dari pencapaian tujuan 

atau hasil yang hendak dicapai, juga akan berdampak pada budaya sekolah. 

Tujuan atau hasil yang ditetapkan mempengaruhi bagaimana proses school 
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improvement dijalankan. Adapun hasil yang diperoleh, kesuksesannya juga 

dipengaruhi bagaimana implementasi proses dilakukan. 

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian ini mengadopsi aspek school improvement yang digunakan oleh 

Master (2012), yaitu agenda perbaikan eksplisit, analisis dan diskusi data, 

budaya yang mendorong pembelajaran, target penggunaan sumber daya 

sekolah, tim pengajar ahli, penyampaian kurikulum sistematis, belajar dan 

mengajar yang berbeda, praktik pedagogis yang efektif, dan kemitraan 

sekolah-masyarakat. 

Sebagai proses sosial, banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

school improvement. Karena banyaknya faktor yang mempengaruhi, sangat 

sulit untuk menentukan standarisasi dan determinasi dari school 

improvement (Feldhoff, Falk, & Linda, 2016). Banyak penetili yang 

melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi school 

improvement. Salah satunya McAleavy, Riggall, dan Fitzpatrick (2016) 

yang menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi school 

improvement adalah kepemimpinan, visi dan etos, pemerintah, pengawasan 

dan evaluasi, kurikulum, performa manajemen staf, pembelajaran, 

lingkungan sekolah, dan hubungan diluar sekolah.  

Menurut Johannesen dan Groth (2000), terdapat enam faktor 

yang memengaruhi school improvement, yaitu; 

a. Pengembangan profesional 
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Pengembangan profesional adalah salah satu elemen kunci 

dalam school improvement (Guskey, 2002; Guskey & Sparks, 2004; 

Poekert, 2012). Ketika sekolah mengidentifikasi terdapat aspek yang 

perlu ditingkatkan, pengembangan profesional menghasilkan 

peningkatan tersebut (Johannesen & Groth, 2000). Pengembangan 

profesional merupakan kegiatan pengembangan mutu dari staf sekolah 

terutama guru sebagai kunci dalam kegiatan belajar mengajar.  

Joyce dan Showers (1995) menjelaskan bahwa proses 

pengembangan profesional, membutuhkan struktur dukungan internal 

dari staf itu sendiri, seperti melakukan model pelatihan rekan sebaya. 

Staf yang memiliki kemampuan lebih membagikan pengetahuannya 

pada staf lain agar peningkatan mutu bisa merata. Selain itu, aspirasi 

staf juga dibutuhkan dalam pengembangan profesional seperti 

penyampaian pendapat untuk program pengembangan profesional yang 

efektif. 

b. Monitoring dan evaluasi  

Dua aspek yang perlu diperhatikan dalam kegiatan 

monitoring dan evaluasi adalah (I) kinerja siswa dan (2) penerapan 

praktik baru (Johannesen & Groth, 2000). Selain itu, tolok ukur harus 

dirancang untuk mengukur kemajuan disetiap kegiatan monitoring dan 

evaluasi. Tolok ukur harus dapat diukur sehingga data yang diperoleh 

lebih spesifik dan praktis dan dapat digunakan sebagai dasar proses 

modifikasi atau perubahan yang dilakukan selanjutnya. 
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Dari proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan, 

dibutuhkan proses lanjutan, yaitu analisis. Namun, salah satu masalah 

terpenting yang dihadapi sekolah adalah menyisihkan waktu untuk 

analisis tersebut, yang harus dilakukan secara teratur, berkelanjutan 

(mingguan, triwulanan, tahunan). Kegiatan-kegiatan ini harus menjadi 

bagian rutin dari kegiatan sekolah dan pada akhirnya dapat menjadikan 

sekolah sebagai organisasi pembelajaran, dengan seluruh anggota fokus 

pada penyelidikan berkelanjutan, evaluasi kualitas, serta efektivitas 

pengajaran. 

c. Tingkat dan jenis keterlibatan staf 

Konsistensi keterlibatan staf sangat penting untuk school 

improvement (McLaughlin & Marsh, 1990; Ainscow, et al., 2013). 

Agar sekolah dapat melakukan perbaikan yang diperlukan dan 

dipastikan semua siswa mendapat manfaat dari perbaikan tersebut, 

seluruh staf harus terlibat dalam proses perencanaan maupun 

implementasi rancangan perbaikan. 

d. Visi 

Visi yang dimiliki sekolah dengan mutu tinggi antara lain (1) 

meningkatkan hasil siswa  (2) menciptakan praktik mengajar yang 

menantang secara intelektual dengan jadwal yang terstruktur. Sekolah 

cenderung mengalami lebih banyak keberhasilan ketika ada visi yang 

ditentukan bersama dan ketika seluruh sekolah berfokus pada 

pengajaran dan pembelajaran. 
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e. Relokasi sumber daya 

Proses relokasi semua sumber daya yang tersedia untuk 

sekolah harus dipertimbangkan agar school improvement dapat 

memberikan hasil optimal. Sumber daya harus dikoordinasikan dengan 

cara mengoptimalkan pemanfaatan waktu, ruang, orang, dan 

pendanaan. 

f. Kepemimpinan  

Kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah karakteristik 

penting dari sekolah yang efektif dan telah menjadi topik banyak 

penelitian. Namun, seperti yang dinyatakan oleh Yau dan MacGilchrist 

(1998), satu individu, terlepas dari bakat atau tekad tidak dapat 

mengubah sekolah tanpa keterlibatan orang lain. Tim kepemimpinan 

yang diarahkan oleh kepala sekolah memiliki wewenang langsung 

untuk mengambil keputusan dalam hal distribusi kekuasaan dan 

pengambilan keputusan, distribusi waktu dan uang, alokasi ruang, dan 

kehadiran suara dalam pengambilan keputusan. 

Scheerens (2015) juga melakukan analisis terhadap faktor-

faktor school improvement menggunakan teori synoptic planning and 

bureaucratic structuring. Dari hasil analisis, didapatkan empat faktor 

school improvement, yaitu konsistensi praktik, orientasi pencapaian, 

kepemimpinan, serta kedisiplinan yang jelas dan adil. Keempat faktor 

tersebut masih umum, sehingga dilakukan analisis untuk membentuk sub 

faktor dari keempat faktor, sehingga diperoleh faktor yaitu ;  
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a. Kepemimpinan sekolah instruksional (Shouse dan Ma, 2015; 

Zuckerman, et. al., 2017); 

b. Inovasi manajemen (Shouse dan Ma, 2015; Cannata, Cohen-Vogel, dan 

Sorum, 2017; Zuckerman, et. al., 2017);  

c. Etos sekolah (Masters, 2010; Bragg & Manchester, 2011; Graham, 

2012); 

d. Monitor dan evaluasi (Lewisham, 2011; Ehren, et al., 2013); 

e. Performa staf (Masters, 2010; Scott & Hunter, 2001; Evans & Cowell, 

2013); 

f. Waktu efektif pembelajaran (Ayodele, et al., 2013); 

g. Iklim sekolah (MacNeil, et al.,, 2009); 

h. Community engagement (Roekel, 2008; Harris dan Jones, 2010; 

Zuckerman, et al., 2017); 

Berdasarkan proses analisis menggunakan diagram Pareto yang hasil nya 

disajikan pada Gambar 3. Maka, faktor yang menjadi bahan pembahasan dalam 

penelitian ini adalah 1) inovasi manajemen; 2) Kepemimpinan  instruksional; 

3) etos sekolah;  4) Community engagement. 

B. Madrasah 

1. Definisi Madrasah 

Madrasah berasal dari akar kata darrasa, yaitu belajar, sedangkan 

madrasah berarti tempat belajar atau sekolah formal. Madrasah menurut 

orang awam adalah lembaga pendidikan tingkat dasar dan menengah yang 
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mengajarkan agama Islam saja, perpaduan antara ilmu agama Islam dan 

ilmu umum, maupun ilmu berbasis ajaran Islam.37 

Madrasah Indonesia sepenuhnya merupakan usaha penyesuaian 

atas tradisi persekolahan yang dikembangkan oleh pemerintahan Hindia 

Belanda. Dengan struktur dan mekanisme yang hampir sama, dan sekilas 

madrasah merupakan bentuk lain dari sekolah dengan muatan dan corak 

keislaman.38 Kemunculan dan perkembangan madrasah tidak bisa 

dilepaskan dari gerakan pembaharuan Islam yang diawali oleh usaha 

sejumlah tokoh intelektual agama kemudian dikembangkan oleh organisasi-

organisasi Islam baik di Jawa, Sumatra, maupun Kalimantan.39 

Munculnya gerakan pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia 

pada awal abad ke-20 dilatarbelakangi oleh kesadaran dan semangat yang 

kompleks. Terdapat empat faktor pendorong gerakan pembaharuan ini, 

antara lain:40 

1. Faktor keinginan untuk kembali pada al qur’an dan hadis 

2. Faktor semangat nasionalisme melawan penjajah 

3. Faktor memperkuat basis gerakan sosial, ekonomi, politik dan 

budaya 

4. Faktor pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia  

                                                           
37 Abudin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam Dan Institusi Pendidikannya, (Jakarta: Rajawali 

Press, 20-21), h.204 
38 IP Simanjuntak, Perkembangan Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1972/1973), h. 24. 
39 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, 1990-1942, (Jakarta, LP3ES, 1995), h. 7. 
40 Pada penelitiannya Steenbrink mengidentifikasi pada rentang waktu 1990 sampai 1945. Karel A 

Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolah: Pendidikan Islam dalam Kurun Modern, (Jakarta, 

LP3ES, 1994), h. 26-29 
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Gerakan tersebut tidak secara terpadu mendorong gerakan 

pembaharuan pendidikan Islam, melainkan gerakan tersebut muncul 

disebabkan salah satu atau dua faktor tersebut. Dan setiap gerakan tersebut 

memiliki alasan dan motif yang berbeda. Perkembangan madrasah 

merupakan respon atas kebijakan dan politik pendidikan pemerintah Hindia 

Belanda. Madrasah merupakan lembaga persekolahan ala Belanda dengan 

muatan keagamaan.  

Pengembangan tradisi pendidikan rakyat Indonesia pada masa itu 

diusulkan untuk dimanfaatkan oleh Belanda. Namun secara teknis usulan 

tersebut sulit terpenuhi karena tradisi pendidikan Islam masih dipandang 

memiliki kebiasaan yang dianggap jelek, baik dari sudut kelembagaan, 

kurikulum, maupun metode pembelajarannya.41 

Untuk memperbarui pendidikan Islam beberapa tokoh menempuh 

pendidikan Islam tradisional dan sekolah umum ala Belanda. Mereka 

mengkombinasikan pelajaran keagamaan dengan pelajaran membaca, 

menulis berhitung, bahasa, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan 

kebudayaan, dan keterampilan organisasi. Metode pengajarannya pun 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan masyarakat.42 

Ciri madrasah pada masa ini masih bersifat pribadi dan merupakan 

organisasi yang masih sempit. Tidak ada pengaturan yang bersifat umum 

dan mengikat mengenai bentuk kelembagaan, struktur, managemen, dan 

                                                           
41 0 S. Nasution, Sejarah Pendidikan Indonesia, (Bandung: Jemmars, 1983), h. 4. 
42 Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos, 1999), h. 96 
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kurikulumnya. Usaha pendirian madrasah bertujuan untuk meningkatkan 

peran umat Islam. 

Kebijakan yang kurang menguntungkan berlanjut pada masa 

penjajahan Jepang yang menghapuskan sekolah berbahasa Belanda. Bahasa 

Indonesia digunakan lebih luas di lingkungan pendidikan, kurikulum dan 

struktur pendidikan pun dirubah.43 Jepang membiarkan dibukanya kembali 

madrasah-madrasah namun tetap mewaspadai madrasah karena berpotensi 

untuk melawan kedudukan Jepang di Indonesia. 

Atas dibukanya madrasah pada masa ini, kalangan ulama 

Minangkabau mengusulkan membentuk Majelis Islam Tinggi yang 

mengkordinasikan pendidikan agama di sekolah maupun madrasah. dan 

pemerintahan Jepang memberikan pertimbangan yang cukup serius pada 

usulan ini. 

Majelis ini menjadi penggagas munculnya pendidikan Islam 

awaliyah di usia minimal 7 tahun. Program pendidikan awaliyah ini 

dilakukan sore hari untuk menyeimbangkan anak-anak yang pada umumnya 

mengikuti sekolah rakyat di pagi hari. 

Masa orde lama merupakan proses dasar pembaharuan kelahiran 

madrasah formal. Di masa sebelumnya kebijakan pemerintahan Hindia 

Belanda terhadap madrasah bersifat menekan, dikarenakan kekhawatiran 

akan timbulnya militansi kaum muslim terpelajar. Bagi pemerintahan 

                                                           
43 Lee Kam Hang, Education and Politics Indonesia 1945-1965, (Kuala Lumpur: University of 

Malay Press, 1995), h. 23-25. 
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penjajah, pendidikan tidak hanya bersifat pedagogis kultural, namun juga 

bersifat psikologi politik.44 

Masa itu erat kaitannya dengan peran Departemen Agama yang 

diresmikan pada 3 Januari 1946. Lembaga ini memperjuangkan politik 

pendidikan Islam Indonesia. Bagian pendidikan pada Departemen ini 

memiliki tugas yang meliputi: (1) Memberi pengajaran agama di sekolah 

negeri dan swasta, (2) Memberi pengetahuan umum di madrasah, (3) 

Mengadakan Pendidikan Guru Agama (PGA) dan pendidikan hakim Islam 

negeri (PHIN) 

Departemen Agama mengurusi pengajaran agama di sekolah 

negeri swasta dan pengajaran umum di madrasah, penyelenggaraan 

Pendidikan Guru Agama (PGA), dan Pendididkan Hakim Islam Negeri 

(PHIN). Departemen ini menaungi madrasah di luar sistem pendidikan 

nasional yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan.45 Memasuki masa orde baru dipandang madrasah harus 

ditingkatkan dalam rangka pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan. 

Penyelenggaraan pendidikan agama dilaksanakan sebagai bagian dari 

sistem Pendidikan Nasional yang tidak terpisahkan. 

Di tahun 1970-an, masyarakat Islam keberatan dengan 

penyelenggaraan madrasah di bawah Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Kemudian pemerintah melakukan pembinaan mutu 

                                                           
44 Aqib Suminto, Politik Islam Hindia Belanda, (Jakarta: LP3ES, 1984), h. 49. 
45 Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya, …, h. 127-131. 
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pendidikan madrasah secara terus menerus berkaitan dengan Kepres No. 34 

Tahun 1972 dan Inpres No. 15 Tahun 1974 pemerintah mengambil 

kebijakan yang lebih operasional dalam madrasah. 

Pemerintah pun mengeluarkan petunjuk pelaksanaan Kepres No. 

34 dan Impres No. 15 Tahun 1974 yang isinya: (1) Pembinaan Pendidikan 

umum adalah tanggung jawab menteri pendidikan dan kebudayaan, 

sedangkan tanggung jawab pendidikan agama menjadi tanggung jawab 

menteri agama, (2) Untuk pelaksanaan Keppres No. 34 Tahun 1972 dan 

impress No. 15 Tahun 1974 dengan sebaik-baiknya perlu ada kerjasama 

antara Departemen P & K, departemen dalam Negeri dan Departemen 

Agama. 

Setelah adanya petunjuk pelaksanaan tersebut, disusul adanya 

penyusunan (Surat Keputusan Bersama) SKB 3 Menteri pada tanggal 24 

Maret 1975,46 dengan merinci bagian-bagian yang menunjukkan kesetaraan 

madrasah dengan sekolah. Dalam Bab I pasal 1, ayat (2) misalnya 

dinyatakan Madrasah itu meliputi 3 Tingkatan: (a) Madrasah Ibtidaiyah 

setingkat dengan Sekolah Dasar, (b) Madrasah Tsanawiyah setingkat 

dengan Sekolah Menengah Pertama, (c) Madrasah Aliyah setingkat dengan 

Sekolah Menengah Atas. 

Bab II pasal 2 disebutkan bahwa: (a) Ijazah Madrasah dapat 

mempunyai nilai yang sama dengan ijazah Sekolah Umum setingkat, (b) 

                                                           
46 Departemen Agama RI, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional, (Jakarta, Direktorat Jendral 

Kelembagaan Agama Islam: 2005), h. 64. 



41 
 

Lulusan Madrasah dapat melanjutkan ke Sekolah Umum setingkat lebih 

atas, (c) Siswa Madrasah dapat berpindah ke sekolah Umum yang setingkat. 

Mengenai pengelolaan dan pembinaan dinyatakan dalam bab IV 

pasal 4 sebagai berikut: (a) Pengelolaan Madrasah dilakukan oleh Menteri 

Agama, (b) Pembinaan mata pelajaran Agama pada Madrasah dilakukan 

oleh Menteri Agama, (c) Pembinaan dan pengawasan mutu mata pelajaran 

umum pada Madrasah dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

bersama dengan Menteri Agama dan Meteri dalam Negeri.47 

Untuk kurikulum madrasah 1984 merupakan penyempurnaan dari 

kurikulum madrasah 1976. Penyempurnaan ini sejalan dengan perubahan 

kurikulum sekolah di lingkungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sebagaimana telah disebutkan penyusunan Kurikulum Madrasah 1984 

berdasarkan pada Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu 

antara Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) No. 0299/U/1984 

dengan Menteri Agama (Menag) No. 045/1984 tentang “Pengaturan 

Pembakuan Kurikulum Sekolah Umum dan Kurikulum Madrasah”, yang 

isinya antara lain: penyamaan mutu lulusan madrasah yang dapat 

melanjutkan pendidikan ke sekolah-sekolah umum yang lebih tinggi. 

Madrasah mengalami pengintegrasian saat lahirnya UUSPN No. 

2/1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mencakup ketentuan 

semua jalur dan jenis pendidikan. Baik jalur sekolah dan luar sekolah, serta 

                                                           
47 A. Aziz Martunus, Laporan lokakarya Pelaksanaan SKB 3 Menteri, (Jakarta: Balitbang Agama 

Depag RI, 1978/1979). 
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meliputi jenis pendidikan akademik, pendidikan profesional, pendidikan 

kejuruan, dan pendidikan keagamaan.48 

UU No.2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional ini 

sekaligus menggantikan UU No. 4 Tahun 1950 dan UU No. 12 Tahun 1945. 

Undang-undang berisi penegasan definitif tentang madrasah yang lebih 

operasional dan dimasukkan dalam kategori sekolah tanpa menghilangkan 

karakter keagamaannya. Melalui upaya ini madrasah berkembang secara 

terpadu dalam sistem pendidikan.49 

Dengan berlakunya UUSPN nomor 2 tahun 1989 beserta perangkat 

peraturan-peraturan pelaksanaannya, maka pendidikan di madrasah banyak 

mengacu pada sistem pendidikan nasional, baik menyangkut satuan dan 

jenjang pendidikan maupun kurikulum pada masing-masing jenjang 

pendidikan. Pada pasal 37 UU No. 2 tahun 1989 dinyatakan bahwa : 

“Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional dengan, memperhatikan tahap perkembangan peserta didik 

dan kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan 

nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan 

pendidikan”. 

 

Sejalan dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 

1989, madrasah harus menerapkan kurikulum nasional 1994 yang 

ditetapkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Berdasarkan 

ketentuan undang-undang tersebut madrasah pada dasarnya sepadan dengan 

                                                           
48 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Golden Terayon Press, 1994) 
49 Maksum, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya, …, h. 131-133. 
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sekolah umum dengan sedikit perbedaan, yaitu madrasah memberikan 

penekanan khusus pada mata pelajaran agama Islam. Selain itu Departemen 

Agama dengan bantuan para ahli pendidikan Islam berupaya memasukkan 

apa yang mereka sebut “nuansa Islam” dalam menulis buku-buku teks 

berkenaan dengan masing-masing mata pelajaran dalam kurikulum 

madrasah 1994. 

Pada undang-undang sisdiknas 2003, madrasah sudah bisa 

memilah diri menjadi tiga pola yaitu:  

a. Madrasah sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam. pelajaran 

umum tidak semua harus diajarkan tiap tatap muka, demikian juga 

pelajaran agama. Yang diajarkan hanya yang esensial saja. Dengan 

demikian anak didik dapat lebih berkonsentrasi kepada pelajaran utama 

sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. Dengan tujuan 

menghasilkan lulusan yang mengusai pengetahuan umum dan sebagai 

muslim yang baik. 

b. Madrasah sebagai lembaga pendidikan keagamaan, di mana fokus 

utama adalah pelajaran agama. Pelajaran umum hanya sebagai 

penunjang saja. Dalam hal ini harus diberikan kebhinekaan program 

antara madrasah sebagai lembaga pendidikan keagamaan, Namun 

standard umum harus sama dengan sekolah dan madrasah sebagai 

sekolah umum berciri khas. Menghasilkan lulusan yang menguasai 

pengetahuan agama dengan baik, namun memahami dasar ilmu dan 

teknologi sebagai pelengkap kehidupan. 
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c. Madrasah sebagai sekolah kejuruan, dimana fokus pelajaran pada 

ketrampilan hidup (life skill) namun sebagai muslim yang baik. Pola 

pendidikan mengikuti pola sekolah umum kejuruan dengan prinsip 

seperti pola madrasah. 

2. Klasifikasi Madrasah 

Madrasah merupakan salah satu jenis sekolah yang cakupan 

didalamnya sangat luas. Dalam perkembangannya, madrasah dapat 

dibedakan berdasarkan beberapa kriteria. Berdasarkan jenjangnya, 

madrasah diklasifikasikan sebagai berikut 

a. RA (Roudhotul Athfal) 

Raudhatul Athfal (RA) merupakan salah satu bentuk satuan 

pendidikan anak pra sekolah pada jalur pendidikan formal yang 

menyelenggarakan program pendidikan umum dan pendidikan 

keagamaan Islam untuk anak berusia empat sampai enam tahun.50 RA 

merupakan jalur pendidikan formal yang setingkat dengan Taman 

Kanak-kanak (TK).51 Pada jenjang ini siswa diajak untuk belajar sambil 

bermain. Memahami bentuk, warna, bermain, bernyanyi, menari, 

membuat ketrampilan, menulis dan membaca, serta menggambar 

maupun mewarnai. 

b. MI (Madrasah Ibtida’iyah) 

                                                           
50 Departemen Agama Dirjen Kelembagaan Agama Islam, Pedoman Pelaksanaan Kurikulum 

Raudhatul Athfal, (Jakarta: Depag RI Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2005), h. 4. 
51 Zainal Aqib, Belajar dan Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak, (Bandung: Yrama Widya, 2009), 

h. 25-26. 
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MI adalah satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 

pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam yang terdiri dari 6 

(enam) tingkat pada jenjang pendidikan dasar. Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) ini setara dengan Sekolah Dasar (SD) yang wajib ditempuh oleh 

seluruh anak-anak Indonesia.52 MI merupakan jenjang lanjutan setelah 

RA. Pada jenjang madrasah ibtida’iyah ini siswa menerima pelajaran 

seperti halnya sekolah umum dengan tambahan pelajaran agama seperti 

FIQIH, Aqidah Akhlaq, alQur’an Hadits dan juga Bahasa Arab. Untuk 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam baru diberikan mulai kelas 3. 

Beberapa MI juga mewajibkan adanya tadarus alQur’an bagi siswanya 

dengan panduan dari guru al qur’an. Juga doa bersama maupun 

pembacaan asma’ul husna sebelum pelajaran dimulai ataupun hafalan 

surat-surat pendek sesuai dengan jenjang siswa 

c. MTs (Madrasah Tsanawiyah) 

MTs adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam yang terdiri dari 3 

(tiga) tingkat pada jenjang pendidikan dasar sebagai lanjutan dari 

Sekolah Dasar, MI atau bentuk lain yang sederajat, diakui sama atau 

setara Sekolah Dasar atau MI Pendidikan madrasah tsanawiyah 

ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. 

Murid kelas 9 diwajibkan mengikuti Ujian Nasional yang memengaruhi 

                                                           
52 Kementrian Agama RI, Madrasah Indonesia: Madrasah Prestasiku, Madrasah Pilihanku, (Jakarta: 

Direktorat Jendral Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2015), h. 34. 
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kelulusan siswa. Lulusan MTs dapat melanjutkan pendidikan ke 

Madrasah Aliyah atau Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah 

Kejuruan. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah sama dengan kurikulum 

sekolah menengah pertama, hanya saja pada MTs terdapat porsi lebih 

banyak mengenai pendidikan agama Islam. Selain mengajarkan mata 

pelajaran sebagaimana sekolah dasar, juga ditambah dengan pelajaran-

pelajaran seperti: Quran dan Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah 

Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab.53 

d. MA (Madrasah Aliyah) 

Adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang pendidikan 

menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama, MTs atau 

bentuk lain yang sederajat, diakui sama atau setara Sekolah Menengah 

Pertama atau MTs. Aliyah adalah jenjang yang paling tinggi di 

madrasah. Pada tahun kedua (yakni kelas 11), seperti halnya siswa 

SMA, maka siswa MA memilih salah satu dari 4 jurusan yang ada, yaitu 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu-

ilmu Keagamaan Islam, dan Bahasa. Pada akhir tahun ketiga (yakni 

kelas 12), siswa diwajibkan mengikuti Ujian Nasional (UN) yang akan 

menentukan kelulusan siswa. Lulusan madrasah Aliyah dapat 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi umum, perguruan tinggi 

agama Islam, atau langsung bekerja. MA sebagaimana SMA, ada MA 

                                                           
53 Kementrian Agama RI, Madrasah Indonesia: Madrasah Prestasiku, Madrasah Pilihanku, …, h. 40. 
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umum yang sering dinamakan MA dan MA Kejuruan (di SMA disebut 

SMK) misalnya Madrasah aliyah Kejuruan (MAK) dan madrasah 

aliyah program keterampilan. 

C. Kepala Madrasah 

Kepala sekolah sangat penting untuk upaya school improvement 

secara kolaboratif yang bertujuan untuk mendukung keberhasilan siswa di 

sekolah.54 Di luar kepemimpinan, kepala sekolah memenuhi sejumlah 

tanggung jawab lain yang penting untuk fungsi sekolah, pengajaran dan 

pengajaran, dan pembelajaran siswa.55 Mempromosikan iklim sekolah yang 

positif,56 mempertahankan visi untuk sekolah, mendukung staf pengajar dan 

sekolah, memperkuat kapasitas kolaboratif dan kepemimpinan di sekolah57; 

membina kemitraan antara sekolah, siswa, keluarga, dan mitra masyarakat 

lainnya dan melayani sebagai agen penghubung antara sekolah dan distrik 

hanyalah beberapa contoh dari peran kompleks yang dapat dilayani kepala 

sekolah dalam upaya peningkatan sekolah dan pengaturan pendidikan yang 

lebih luas. 

                                                           
54 Adelman, H., & Taylor, L. (2011b). What do principals say about their work? Implications for 

addressing barriers to learning and school improvement. Los Angeles: Center for Mental Health 

in Schools 
55 Orphanos, S., & Orr, M. T. (2014). Learning leadership matters: The influence of innovative 

school leadership preparation on teachers’ experiences and outcomes. Educational Management 

Administration & Leadership, 42, 680–700. 
56 Sebastian, J., & Allensworth, E. (2012). The influence of principal leadership on classroom 

instruction and student learning: A study of mediated pathways to learning. Educational 

Administration Quarterly, 48, 626–663. 
57 Whitley, J. (2010). The role of educational leaders in supporting the mental health of all students. 

Exceptionality Education International, 20, 55–69. 
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 Terlepas dari peran kepemimpinan utama kepala sekolah dalam 

proses school improvement, sedikit yang diketahui tentang perspektif 

mereka tentang apa yang mungkin diperlukan untuk memperkuat 

pengajaran dan pengajaran dan mempromosikan pembelajaran siswa di 

kelas. Memahami perspektif kepala sekolah adalah yang terpenting untuk 

memahami apa yang mungkin ditekankan dan dipengaruhi kepala sekolah 

melalui peran mereka dalam upaya peningkatan sekolah.58 Para peneliti, 

pembuat kebijakan, dan praktisi terus menunjukkan pentingnya mengatasi 

hambatan nonakademik dan akademik untuk belajar dalam proses school 

improvement.59 Oleh karena itu sangat penting untuk memahami apakah 

perspektif kepala sekolah tentang apa yang mempromosikan dan 

menghambat pembelajaran siswa dan instruksi staf meluas melampaui 

prioritas pembelajaran akademik tradisional dan mencakup mengatasi 

hambatan nonakademik yang diidentifikasi sebagai penting untuk 

pembelajaran dan keberhasilan siswa (misalnya, kesehatan mental, 

keterlibatan keluarga, keluar -peluang waktu sekolah, dan dukungan 

pengembangan dan pembelajaran kaum muda lainnya).  

Persepsi ini dapat menyoroti ide-ide implisit kepala sekolah 

mengenai peningkatan sekolah dan bidang-bidang yang mungkin mereka 

tekankan dalam struktur pengambilan keputusan kolaboratif, 

pengembangan kemitraan, dan alokasi sumber daya untuk mempromosikan 

                                                           
58 Adelman, H., & Taylor, Op. Cit 
59 Adelman, H., & Taylor, L. (2011a). Expanding school improvement policy to better address 

barriers to learning. Policy Futures in Education, 9, 431–436. 
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prestasi akademik di kalangan siswa di sekolah mereka. Pengetahuan ini 

sangat penting untuk memaksimalkan peran pekerja sosial sekolah dan 

penyedia kesehatan mental berbasis sekolah lainnya dalam kaitannya 

dengan advokasi dan pengembangan profesional tentang pentingnya 

mengatasi hambatan akademik dan nonakademik untuk belajar dalam 

konteks sekolah. 

Kepala sekolah sangat berkaitan dengan kepemimpinan dapat 

dipahami dalam berbagai perspektif. Northouse (2015) memandang 

kepemimpinan melalui enam perspektif, yaitu: 

a. Kepemimpinan adalah sifat. Artinya, setiap individu membawa 

karakter berbeda yang memengaruhi bagaimana memimpin. 

Contohnya, ada pemimpin yang percaya diri, ada pemimpin yang tegas, 

serta ada yang ramah (Northouse, 2015). 

b. Kepemimpinan adalah bakat. Seseorang yang memiliki bakat 

kepemimpinan menjadi pemimpin yang berkapasitas tinggi. Meski 

bakat terdengar seperti kemampuan yang muncul secara alami sejak 

lahir, bakat juga bisa diperoleh melalui latihan. Prinsip ini juga berlaku 

pada bakat kepemimpinan. Ada sebagian orang yang memiliki 

kemampuan alami untuk memimpin, tetapi ada yang memperolehnya 

melalui belajar dan pengalaman (Northouse, 2015). 

c. Kepemimpinan adalah kemampuan. Artinya, kepemimpinan 

merupakan kompetensi yang di kembangkan untuk menyelesaikan 

tugas secara efisien (Northouse, 2015).  
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d. Kepemimpinan adalah kebiasaan. Fokus utamanya adalah pada 

bagaimana pemimpin bertindak di berbagai situasi. Kebiasaan bisa 

diketahui melalui observasi (Northouse, 2015). 

e. Kepemimpinan adalah hubungan. Pada prespektif ini, kepemimpinan 

berfokus pada proses komunikasi antara pemimpin dengan anggota. 

Melalui hubungan, kepemimpinan menjadi sebuah proses kolaborasi 

yang terjadi antara pimpinan dan anggota (Northouse, 2015). 

f. Kepemimpinan adalah proses memengaruhi. Artinya, kepemimpinan 

merupakan proses seorang individu memengarui sekelompok individu 

lain untuk mencapai tujuan bersama (Northouse, 2015). 

Dari keenam perspektif tersebut, kepemimpinan sebagai proses 

memengaruhi merupakan perspektif yang banyak digunakan para peneliti, 

seperti halnya, Hollander (1978) yang memandang kepemimpinan sebagai 

proses memengaruhi antara seorang pemimpin dan anggotanya. Lebih jauh, 

Sharma dan Jain (2013), memaknai kepemimpinan sebagai suatu proses 

pemberian pengaruh kepada orang lain agar bersama-sama saling 

mendukung dan berproses untuk mencapai tujuan dan membentuk 

organisasi agar lebih terpadu dan saling terhubung antara satu anggota 

dengan anggota yang lain. Menurut Stogdill (1950) kepemimpinan adalah 

proses untuk memengaruhi kegiatan kelompok terorganisir dalam upayanya 

menetapkan dan mencapai tujuan. Donelly, Ivancevich, dan Gibson (1985) 

menekankan kepemimpinan pada proses komunikasi untuk saling 



51 
 

memengaruhi antar masing-masing anggota guna mencapai beberapa tujuan 

atau sasaran.  

Jaques dan Clement (1994) mendefinisikan kepemimpinan bukan 

sebagai proses memengaruhi, tapi sebagai proses menentukan tujuan atau 

arahan yang dilakukan oleh satu orang untuk satu atau lebih orang lain 

sehingga membuat bergerak bersama dengannya disertai kompetensi dan 

komitmen penuh.  

Jika teori kepemimpinan dihubungkan dengan konteks 

pendidikan, maka sekolah dapat dipandang sebagai sebuah organisasi 

dengan kepala sekolah sebagai pemimpin dan anggotanya adalah para guru, 

staff, dan siswa. Sammons (1995) menyatakan bahwa tujuan yang dicapai 

bersama harus dirumuskan bersama oleh seluruh anggota organisasi. Hal ini 

dilakukan agar tercipta kepemimpinan profesional yang merupakan salah 

satu aspek dari sekolah yang efektif (Sammons, 1995; Sammons et. al., 

1999; Lupton, 2005), sehingga pendapat Jaques dan Clement (1994) kurang 

tepat jika diterapkan dalam organisasi sekolah.  

Berbeda dengan definisi sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

kepemimpinan terjadi hanya antara pimpinan dan anggota, Bass (1990) 

berpedoman bahwa kepemimpinan bisa terjadi antar masing-masing 

anggota. Menurutnya, kepemimpinan akan muncul pada anggota yang dapat 

memberikan motivasi atau arahan kepada anggota lain dalam kelompok. 

Sehingga setiap anggota kelompok memiliki peluang yang sama untuk 

melakukan kepemimpinan.  
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Dalam organisasi sekolah, kepemimpinan hanya melekat pada 

kepala sekolah sebagai pemegang otoritas tertinggi (Bush, 2007; Syamsul., 

2017; Chiedozie dan Victor, 2017). Maka pendapat yang dikemukakan oleh 

Bass (1990) kurang sesuai jika diterapkan dalam organisasi sekolah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan secara umum adalah 

proses memengaruhi yang dilakukan oleh pimpinan kepada anggotanya 

untuk melakukan usaha dalam mencapai tujuan yang telah dirumuskan 

bersama. 

Dalam konteks organisasi sekolah, kepemimpinan dapat 

dimaknai sebagai proses memengaruhi yang dilakukan oleh kepala sekolah 

kepada guru, staff, serta siswa agar melakukan usaha bersama dalam 

mencapai peningkatan kualitas dari kegiatan pembelajaran yang dapat 

berdampak pada peningkatan hasil siswa 

Sebagai pemimpin, kepala sekolah berkewajiban untuk 

mengarahkan para guru dan serta anggota organisasi lainya untuk mencapai 

tujuan bersama. Dalam menjalankan perannya, setiap kepala sekolah 

memiliki cara berbeda, tergantung dari model kepemimpinan yang 

dianutnya. Salah satu model yang memiliki pengaruh besar dalam school 

improvement adalah kepemimpinan instruksional (Day, 2000; Leithwood & 

Jantzi, 2000; Hoy, Sweetland, & Smith, 2002; Quinn, 2002; Barnett & 

McCormick, 2004; Foster, 2005; Kelley, Thornton, & Daugherty, 2005; 

Robinson, Lloyd, & Rowe, 2008; Hallinger & Heck, 2010).  
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Kepemimpinan yang berkaitan dengan school improvement 

sangat berhubungan dengan kepemimpinan instruksional. Penelitian 

tentang kepemimpinan instruksional pertama kali dilakukan ditahun 1980-

an tepatnya di tahun 1985 oleh Hallinger & Murphy (Ersozlu & Saklan, 

2016). Kepemimpinan instruksional dipandang sebagai peran yang 

dilakukan oleh kepala sekolah. Diawal perkembangannya, referensi 

tentang kepemimpinan instruksional cukup sulit ditemukan, baik referensi 

untuk guru, kepala departemen atau bahkan wakil kepala sekolah. Sedikit 

pula diskusi yang membahas karakteristik serta fungsi dari kepemimpinan 

instruksional. Meskipun begitu, di tahun tersebut pernyebaran 

kepemimpinan instruksional terjadi cukup pesat. Bahkan pembuat 

kebijakan di Amerika mendorong kepala sekolah untuk menjalankan 

kepemimpinan instruksional untuk menjadikan sekolah yang dipimpinnya 

menjadi lebih efektif (Hellinger, 2005).  

Fokus pengembangan kepemimpinan di sekolah merupakan 

hasil dari kebijakan yang bertujuan pada pelaksanaan school improvement 

dengan mengubah praktik para pemimpin sekolah (Hallinger & 

Wimpelberg, 1992). Fokus tersebut mengarah pada pembentukan model 

sekolah efektif yang merupakan alur utama menuju kepemimpinan 

instruksional (Murphy & Hallinger, 1987; Marsh, 1992). Meskipun pada 

tahap perkembangan ini konsep kepemimpinan instruksional sudah kuat 

mengakar pada bentuk kepemimpinan kepala sekolah, muncul keraguan 
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tentang keefektifan penggunaan kepemimpinan isntruksional dalam jangka 

panjang. 

Pada abad selanjutnya, Amerika menurunkan standar kerja 

mereka. Sehingga kepala sekolah menemukan diri mereka menjadi 

penghubung antara akuntabilitas dan school improvement dengan harapan 

yang semakin eksplisit bahwa mereka akan berfungsi sebagai "pemimpin 

instruksional." Mengingat berlalunya standar pemerintah formal untuk 

pendidikan di seluruh dunia, kepala sekolah yang mengabaikan peran 

mereka dalam memantau dan meningkatkan kinerja sekolah dengan risiko 

mereka sendiri (Bolam, 2003, 2001; Heck, komunikasi pribadi, 2003; 

Jackson, 2000; Lam, 2003; Leithwood, 2003; Tomlinson, 2003). 

Ini juga tercermin dalam munculnya gelombang global baru 

persiapan utama program pengembangan yang muncul selama akhir 1990-

an. Analisis terbaru telah menemukan penekanan programatik yang 

berbeda untuk memastikan bahwa kepala sekolah mampu memenuhi peran 

kepemimpinan instruksional mereka (Hallinger, 2003; Huber, 2003). 

Persiapan untuk peran khusus ini secara eksplisit dikaitkan dengan 

kurikulum pelatihan dalam upaya yang dipimpin pemerintah di Amerika 

Serikat (Stricherz, 2001a), Inggris (Tomlinson, 2003), Singapura (Chong, 

Stott, & Low, 2003), Hong Kong (Lam, 2003), dan Australia (Davis, 2003). 

Kepemimpinan instruksional didefinisikan sebagai tindakan yang 

dilakukan para pemimpin untuk meningkatkan pengajaran dan 

pembelajaran (King, 2002). Sejalan dengan King, Quah (2011) 
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mendefinsisikan kepemimpinan instruksional sebagai peran kepemimpinan 

yang terkait langsung dengan proses pengajaran, yang melibatkan interaksi 

antara guru, siswa dan kurikulum. Dalam konteks pendidikan, Greenfield 

(1987) mendefinisikan kepemimpinan instruksional sebagai segala upaya 

yang idilakukan kepala sekolah untuk mencapai tujuan terciptanya 

lingkungan yang mendukung produktifitas kerja serta mendukung kinerja 

guru yang berdampak pada perbaikan kondisi dan hasil pembelajaran serta 

peningkatan pencapaian siswa.  

Definisi lain menyebutkan bahwa kepemimpinan instruksional 

merupakan tindakan mengarahkan dan memengaruhi para guru untuk 

mempraktikkan kurikulum sekolah dalam pembelajaran serta membantu 

meningkatkan kualitas pengajaran untuk mencapai tujuan sekolah (Murphy, 

1988; Cotton, 2004). Adapun Loyce dan Victor (2017) memandang 

kepemimpinan instruksional dapat disebut sebagai kegiatan administrasi 

dan peran yang diarahkan untuk memberikan dukungan bagi guru dan siswa 

untuk memastikan pengiriman pengajaran berkualitas untuk efektivitas 

sekolah. 

Dari beberapa penjelasan sebelumnya, dapat dipahami bahwa 

kepemimpinan instruksional dalam konteks sekolah berfokus pada 

pemberian arahan dan dukungan kepada guru dan siswa untuk 

meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Guru dikenalkan dan 

diarahkan pada aturan dan tujuan bersama serta diyakinkan untuk bekerja 

dan memberikan kontribusi pada prestasi sekolah. Adapun konklusi definisi 
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dari kepemimpinan instruksional berdasarkan penjabaran diatas adalah 

segala tindakan sebagai upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk 

meningkatkan hasil siswa serta kualitas pembelajaran di kelas melalui 

pengoptimalan kinerja guru, pengimplementasian kurikulum, penciptaan 

lingkungan kondusif dan produktif sehingga sekolah efektif dapat terwujud.  

Dalam kepemimpinan instruksional, pendefinisian misi sekolah, 

mengelola kurikulum dan pengajaran, mengawasi pengajaran, memantau 

kemajuan siswa, melindungi waktu pengajaran, dan mengatasi iklim 

pengajaran secara tidak langsung meningkatkan prestasi siswa (Krug, 1992; 

Robinson, et al., 2008). Ciri utama dari kepemimpinan instruksional adalah 

menekankan tujuan pada perbaikan proses belajar mengajar untuk 

meningkatkan pencapaian siswa yang dilakukan bersama oleh kepala 

sekolah dan guru (Purkey & Smith, 1982; Greenfield, 1987; King, 2002). 

Fokus utama dari kepemimpinan instruksional sejalan dengan fokus dari 

school improvement. Sehingga, kepemimpinan yang tepat untuk diterapkan 

dalam school improvement adalah kepemimpinan instruksional. 

Glickman, Gordon, dan Ross-Gordon (2001) menjelaskan 

beberapa kegiatan dalam kepemimpinan instruksional, diantaranya 

memberikan dukungan langsung kepada guru, pengembangan kurikulum 

dan evaluasinya, pengembangan staf, penelitian tindakan, dan 

pengembangan kelompok. Tidak hanya melakukan usaha untuk 

mengembangkan pengajaran dan pembelajaran, Andrews dan Soder (1987) 

juga mengaitkan kepemimpinan instruksional dengan tanggung jawab 
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kepala sekolah untuk menyelesaikan masalah dalam pengembangan staf, 

kurikulum, dan dalam pemanfaatan dan pengorganisasian program 

instruksional. Sehingga jika dipahami lebih jauh, kepemimpinan 

instruksional merupakan susunan yang kompleks dan mencakup berbagai 

variabel.  

Kepemimpinan instruksional melekat pada kepala sekolah 

sebagai pemegang otoritas tertinggi di organisasi sekolah (Harris, Jones, 

Cheah, Devadason, & Adams, 2017; Muda, Mansor & Ibrahim, 2017; 

Neumerski, 2018). Kepala sekolah dengan kepemimpinan instruksional 

memiliki karakter kepemimpinan yang kuat dan terarah. Karakter tersebut 

berperan dalam mencapai keberhasilan peningkatan dan perbaikan sekolah 

yang awalnya dianggap memiliki kualitas buruk (Bossert, Dwyer, Rowan, 

& Lee, 1982; Edmonds, 1987).  

Kepala sekolah dengan daya instruksional memiliki dua daya 

tarik, yaitu keahlian dan karisma. Kepala sekolah tidak menonjolkan 

kedudukannya, melainkan lebih pada usaha kerjasama dengan guru secara 

langsung dalam meningkatkan pengajaran dan pembelajaran dan yang 

secara khusus berfokus pada peningkatan hasil akademik siswa (Hallinger 

& Murphy, 1985; Alig-Mielcarek, 2003; MacNeill, Cavanagh & Silcox, 

2003). 

Perilaku kepemimpinan instruksional oleh kepala sekolah 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pembelajaran siswa 

(Hallinger, 2003; Blase & Blase, 2004; Dowling, 2007). Cotton (2003) 
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menyatakan bahwa, hasil penelitian tentang dampak kepala sekolah 

terhadap prestasi siswa, penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa 

kepala sekolah yang berpengetahuan luas dan secara aktif terlibat dalam 

program pengajaran sekolah memiliki siswa berprestasi lebih tinggi 

daripada kepala sekolah yang hanya mengelola aspek non-struktural. 

Sehingga kepala sekolah dengan gaya kepemimpinan instruksional 

memiliki peluang yang lebih tinggi untuk mencapai tujuan peningkatan 

capaian siswa. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

Fokus penelitian ini adalah bagaimana upaya, faktor yang 

mempengaruhi dan dampak school improvement yang dilakukan oleh 

kepala madrasah di Jawa Timur. Faktor yang dimaksud dalam penelitian ini 

berdasarkan pendapat yang dikemukakan Johannesen dan Groth60. Faktor-

faktor tersebut adalah pengembangan professional, monitoring dan 

evaluasi, tingkat dan jenis keterlibatan staf, visi, kepemimpinan, relokasi 

sumber daya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang mengacu pada faktor-faktor 

dari Johannesen dan Groth ditemukan beberapa temuan lapangan yang 

dapat digambarkan berikut ini, dan temuan tersebut di masukkan ke dalam 

tema-tema yang akan didiskripsikan berikut ini. 

Mengawali hasil temuan penelitian, ditemukan bahwa kondisi awal 

madrasah dari masing-masing tempat penelitian cukup beragam 

sebagaimana hasil petikan wawancara berikut;  

Petikan hasil wawancara pada subjek pertama adalah 

sebagaimana berikut ini; 

…yang jelas juga ada guru yang kayaknya tuh haduhh kepalane 

nanti ini disiplin (Wcr178H) Anu.... takut seperti suasana awal 

awal guru itu banyak yang takut gitu kan, karna juga sudah 

                                                           
60 Johannesen, K. & Groth, C. (2000). Six factors of successful school improvement: blueprint for 

reform or process for continual school improvement?. Utah Special Educator, 20(4), 9-10. 
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mendengar mungkin, itu itu diteliti satu per satu hahahaha 

(Wcr63H) Antara kelas yang sana dengan kelas yang ini itu 

seperti…eeemm..beda. Saya sempat sekolah sana itu sekolah apa, 

warna catnya juga beda kemudian disitu masih.. rumputt seperti 

ndak terawat... (Wcr111H) Kemudian pintu yang njenengan 

masuk tadi itu dulu jalan umum masih dilewati orang dari pasar.. 

itu masih lewat. (Wcr121H) kan rawan juga pas anak-anak 

olahraga, atau jalan… tau tau ada sepeda motor lewat itu kan.. 

(Wcr126H) dulu anak-anak itu njajan itu sampe telat kalau 

istirahat itu.. itu sampe kejalan raya sana kan yang jualan jauh. 

Kan kebetulan saya pas istirahat lihat kok anak anak sampe ke 

jalan raya sana.. sampe kepasar... (Wcr135H) kemudian dulu 

sampah plastic itu buanyak pak. Disini itu sampah plastic itu 

subhanallah saya itu sampek kalau habis istirahat itu keliling ya 

allah kayak pasar heheh... (Wcr142H) Kemudian itu juga taman.. 

(Wcr160H)  

 

1. Upaya School Improvement 

Dalam menjawab pertanyaan ini, masing-masing subjek 

menjelaskan program-program unggulan dari madrasahnya yang 

tentunya berbeda satu sama lain.  

Hasil wawancara dengan subjek pertama terkait dengan upaya 

school improvement pada bidang pemenuhan sarana dan prasarana, 

yaitu: 

saya harus berani untuk merubah, akhirnya saya rubah saya buang.. 

yang bilangnya sih taman tapi ndak keliatan tamannya ahahahh saya 

rubah ini dibuang aja ini dibuang aja (Wcr115H) Alhamdulillah ini 

sudah keliatan menyatu antara kelas yang di pojok itu sudah keliatan 

menyatu kemudian juga pos satpam itu juga baru setelah saya disini. 

(Wcr112H) Akhirnya kami dengan komite dengan waka ini minta 

persetujuan dari kecamatan,dari desa untuk menutup sehingga sudah 

tidak ada sepeda motor dulu masih riwa riwi..lewat sini. kan rawan 

juga pas anak-anak olahraga, atau jalan… tau tau ada sepeda motor 

lewat itu kan.. (Wcr121H) Alhamdulillah ini sudah tertutup kan ada 

pintunya (Wcr130H) sampe kepasar terus dengan ditutup kami 

kerjasama juga dengan yang jualan itu… disini aja jadi anak anak ga 

ada yang keluar sekarang, (Wcr134H) Kemudian itu juga taman.. 

wes bismillah harus diperbaiki hehehe (Wcr157H) 
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Hasil wawancara dengan subjek pertama terkait dengan upaya 

perbaikan sekolah pada bidang lingkungan, yaitu: 

 kemudian juga kami dengan guru untuk meminta anak anak 

membawa tempat minum dan tempat makan, kalau membeli 

makanan itu bawa tempat makan tempat minum…Alhamdulillah 

sampah terutama sampah bungkusnya berkurang, bungkus makanan 

seperti cilok kemudian bakso alhamdulillah sangat berkurang 

hampir ga ada sekarang. (Wcr142H) 

 

Subjek pertama juga memaparkan upaya perbaikan di 

madrasahnya berkaitan dengan kondisi fisik sekolah, yaitu: 

Bayangan saya pertama dirubah dulu fisik, situasi  (Wcr491H) 

madrasah nuwun sewu nggeh begitu kotor. Jadi kalau ada yang 

datang jadi keliatan bersih, nyaman itu satu. Terus Alhamdulillah 

juga ini saya kerja keras juga pak hehe tetapi kemarin sempet hampir 

menyerah juga. Itu eeehh ndak nututi eehmm apa (Wcr495H) 

namanya tinggal dua hari, dibuatnya itu. Kayaknya ndak nututi ini 

buk, ndak usah dikirim. Kita ga boleh menyerah, dua hari ini kita 

gunakan sebaik mungkin. Ini bu..kurang ini kurang ini, sudah tim 

kerja kerahkan semua. Ndakpapa dua hari free (Wcr500H), anak 

anak kita libatkan semua. Alhamdulillah kemudian waktu mau 

berangkat pas waktu ada supervisi… supervisi tim juga kesini dari 

drh juga.. haduh bu kantinnya.. kita rombak hahaha. Saya itu datang 

kantin itu belakang kelas, saya itu (Wcr550H) keliling sudah. Mau 

tak pindah ini tak pindah dimana, ga ada tempat. Karena kan 

waktunya sudah mepet. Terus supaya ga berdekatan dengan 

sungainya, saya buatkan pagar…yang kurang tiga hari kalau ga 

salah tim drh kesini. Buk gimana kantinya ? monggo njenengan 

priksani.. Alhamdulillah bu sudah hehehe jadi memang fisik… 

(Wcr558H)Nggeh masih provinsi bawah. Itu sebenarnya saya 

melanjutkan adiwiyata kabupaten itu.. sudah mulai dua ribu lima 

belas. Itu kan saya masuk disini dua ribu enam belas akhir, itu kan 

dua ribu tujuh belas. Terus kemudian dua ribu Sembilan belas dapat 

adiwiyata provinsi. Itu yaa ituu saya harus selalu…(Wcr560H) Ya 

ini paling berat heheh.. pasti kan ada yang mau jalan ada yang… 

hahaha pokoknya saya harus tebal telinga heheh (Wcr568H) Iya 

ahaha jadi saya harus mendukung yang ini yang loyal ini tak dukung 

tak semangati akhirnya Alhamdulillah bisa… setelah berhasil 

akhirnya teman teman juga mengikuti. Tapi kadang kadang saya 

juga hayoo bapak ibu sampahnya, kasih contoh anak anak. Yaa itu 

tadi tebal telinga ahahaha. Di prinsip saya kan seperti ini, belajar 

sepanjang hayat kemudian sebagai pimpin itu apik yo dirasani, gak 
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apik itu yo dirasani. Sama sama dirasani, saya ngajak ke yang apik 

saja hehehe (Wcr575H) 

 

Hasil wawancara subjek pertama tentang upaya school 

improvement yang berkaitan dengan pengembangan kemampuan guru 

yaitu; 

Ee ini saya menerapkan lesson study (Wcr170H) Njeh lesson study. 

Lesson study itu ka nada plan, do, see. Plan itu membuat RPP 

bersama sama sebelum masuk kekelas itu kita liat RPPnya, kita 

koreksi dulu kemudian itu Do itu kita ikut masuk..proses 

pembelajaran, saya…(Wcr172H) Jadi itu guru-guru ada yang 

masuk, jadi setelah itu refleksi kelebihannya dimana kekurangannya 

dimana jadi belajar bersama antar guru.. njeh saya juga memberi 

masukan masukan guru guru alhamdulillah  setelah saya adakan 

lesson study itu merasa terbantu juga.. (Wcr180H) Hambatan yang 

terberat itu untuk ada beberapa orang guru kalau dijadwalkan untuk 

observasi itu yang…ehehe waktunya saya kosong jam kok disuruh 

masuk.. itu hambatan yang terberat. Tapi tetep.. yaudahh kalau gak 

mau gakpapa yang mau aja, saya gitu.. akhirnya lama lama juga 

malu pak akhirnya juga ikut terus kan juga tanya keteman teman 

Alhamdulillah masuk juga.( Wcr89H) 

Meskipun duduk, duduk kalau ada kursi yang kosong tapi saya beri 

masukan bahwa kalau kita observasi itu sebaiknya kita ga boleh 

duduk karna kita mengamati proses pembelajaran. Jadi yang diamati  

(Wcr205H)  tidak guru secara langsung tapi siswa, kita amati itu 

siswa tapi setelah kita mengamati siswa pasti menyangkut ke guru. 

Kalau gurunya aktif, inovasi, gurunya keliling terus dari kelompok 

ke kelompok kan pastikan pembelajaran lebih kondusif daripada 

gurunya duduk manis di kursi itu. Dari situ temen temen juga merasa 

belajar. Kalau lesson study itu memang tidak bisa cepet pak, lama. 

Saya itu rejoso itu juga ngembangkan itu (Wcr225H). Ya selama 

saya disana itu pak (Wcr222H) Minimal 2 tahun itu sudah 

menemukan bentuk meskipun ndak langsung banyak guru guru itu 

sudah mulai ada perubahan.. (Wcr230H) Aaa…sebenarnya lesson 

study itu bukan metode pembelajaran, tapi komunitas belajar 

bersama antar guru (Wcr241H). Oh gini.. kalau yang dilakukan 

disini sementara ini guru guru yang kosong jadwal pada saat itu, kita 

jadwal untuk observasi, untuk guru modelnya kita sudah ada 

jadwalnya (Wcr178H) Dijadwal.. ada timnya, saya buat tim lesson 

study. Ada ketuanya, ada sekretasinya sehingga yang membuat 

jadwal tim tersebut.. tapi  ini kadang terkendala juga, kadang eee.. 

sudah ada jadwal tau tau ada acara eee upacara ini akhirnya jadwal 

juga mundur, jadi kondisional. Jadi tidak harus sesuai dengan jadwal 
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yang kita buat. Jadi mungkin ada acara mendadak, itu ya kita 

gantikan. (Wcr294H)  

 

Hasil wawancara subjek pertama yang berkaitam dengan 

kegiatan supervisi pembelajaran sebagai upaya school improvement  

Kalau saya yang jelas saya ini pak, saya selalu ikut masuk kekelas 

meskipun tidak ada observasinya..( Wcr376H) 

 

Hasil wawancara dengan subjek pertama yang berkaitan dengan 

kegiatan pembimbingan siswa berprestasi untuk mengembangkan bakat 

yang dimilikinya 

Kalau untuk capaian sendiri.. ini kan upaya yang saya lakukan 

pembimbingan anak anak yang prestasinya lebih.. itu kita adakan 

pembimbingan.. lah dari pembimbingan sendiri belum ada 

kerjasama dari pihak luar. Jadi, baru gurunya sendiri dan 

Alhamdulillah juga eehmm bisa mewakili kabupaten untuk 

dikirimke.. (Wcr426H) Ya itu tadi.. pembimbingan diluar jam kerja.. 

(Wcr440H)  

 

2. Faktor 

Pertanyaan terkait faktor yang mempengaruhi school 

improvement. Poin penting yang diajukan dalam menjawab pertanyaan 

ini apa saja faktor-faktor yang turut mempengaruhi pelaksanaan school 

improvement di Madrasah.  

Data yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara untuk subjek 

pertama sebagaimana berikut 

Dua puluh tujuh tahun (Wcr22H) Kan mulai Sembilan dua 

(Wcr27H) Nggeh… dua puluh tujuh tahun (Wcr31H) 

(menjadi kepala sekolah) Mulai tahun dua ribu dua belas 

(Wcr35H) Iya dua ribu dua belas di MTS Rejoso (Wcr37H) 

Nggeh..disana lima tahun terus dua ribu enam belas pindah 

sini (Wcr39H) 
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Selain itu, terdapat subjek pertama secara tidak langsung 

menyebutkan bahwa profesionalitas dari staf termasuk guru juga 

mempengaruhi. Sebagaimana kutipan wawancara berikut ini 

Terus pada saat rapat juga pernah, aaa.. nanti itu diteliti di 

coret-coret terus saya jelaskan kepada guru-guru bahwa saya 

nelitinya itu aaa.. demi perbaikan kedepan bukan menjustice 

njenengan gak bisa, yak an gitu demi perbaikan kedepan. 

(Wcr65H) Tujuan saya bukan untuk mencari kesalahan bapak 

ibu guru tapi supaya benar-benar menjadi lebih baik. Tidak 

terjadi kesalahan, mosok kesalahan saya harus tanda tangan 

juga berarti kan saya mengesahkan kesalahan njenengan. 

Saya beri penjelasan seperti itu ya lama- lama 

sudah..alhamdulillah, sudah…( Wcr79H) Njeh lesson study. 

Lesson study itu ka nada plan, do, see. Plan itu membuat RPP 

bersama sama sebelum masuk kekelas itu kita liat RPPnya, 

kita koreksi dulu kemudian itu Do itu kita ikut masuk..proses 

pembelajaran, saya…( Wcr172H) 

 

Visi kepala sekolah turut menjadi faktor yang menentukan 

pelaksanaan school improvement sebagaimana kutipan wawancara 

berikut: 

Akreditasinya A (Wcr102H) Bayangan saya pertama dirubah 

dulu fisik, situasi madrasah nuwun sewu nggeh begitu kotor. 

Jadi kalau ada yang datang jadi keliatan bersih, nyaman itu 

satu. Terus Alhamdulillah juga ini saya kerja keras juga pak 

hehe tetapi kemarin sempet hampir menyerah juga. Itu eeehh 

ndak nututi eehmm apa namanya tinggal dua hari, dibuatnya 

itu. Kayaknya ndak nututi ini buk, ndak usah dikirim. Kita ga 

boleh menyerah, dua hari ini kita gunakan sebaik mungkin. 

Ini bu..kurang ini kurang ini, sudah tim kerja kerahkan semua. 

(Wcr491H) Menyamakan persepsi…Jadi ya sekitas satu 

semester lah, Alhamdulillah juga sekarang sudah tidak seperti 

itu lagi..seperti keluarga (Wcr89H) Misalnya saya keruang 

guru tetep guyon artinya ndak takut lagi heheh (Wcr92H) 

 

Faktor lain yang disebutkan oleh subjek sebagaimana terdapat 

pada kutipan berikut: 



65 
 

Karena bagaimanapun hasil belajar siswa dimulai dari proses 

pembelajaran. (Wcr283H) Yaa demi masa depan mereka pak 

hehehe.. nggeh, kalau saya ga berani kan nanti tidak ada 

perubahan kan? (Wcr471H) 

 

Faktor lain yang disebutkan oleh subjek sebagaimana terdapat 

pada kutipan berikut: 

Nggeh.. artinya gini pada tahun kemarin, misalnya nggeh 

yang baru lulus anaknya memang masukan awal sudah 

memang anaknya pinter pinter. Terus tahun berikutnya 

anaknya yang pinter gak terlalu banyak. Ini kan juga 

berpengaruh (Wcr326H) Kalau polanya tetep, hasilnya yang 

kadang kan memang setiap tahun anak yang masuk juga 

karena disini juga belum ada tes khusus untuk anak. jadi kan 

kita masih wajib belajar 15 tahun. Jadi latar belakang anak 

anak juga berpengaruh juga, kompetensi siswa juga 

berpengaruh juga (Wcr332H) 

 

Faktor lain yang disebutkan oleh subjek sebagaimana terdapat 

pada kutipan berikut: 

Kalau yang ini masih memulai, kemarin juga ini…eemh ada 

beberapa anak yang Alhamdulillah dapat kesempatan untuk 

ikut diklat B4GN yang bekerjasama dengan BNN terkait 

narkoba. kan dikirim keluar kota kan diklatnya itu. 

Alhamdulillah kami minta hadir orang tuanya yaaa karna 

utamanya kan pasti dana hahhah (Wcr447H) Utamanya kan 

pasti dana..Nah kami bantu dana (Wcr455H) kalau untuk 

makan dan transportasi sudah di tangguh.. tapi untuk anak 

anak kami tidak bisa memberi uang saku bapak ibu, kami juga 

orangtuapun masih mau. Terus untuk peningkatan disiplin, 

anak anak kami ajak di kampong pacar (Wcr460H) air, itu kan 

eeehh fasilitatornya dari kepolisian dan orangtua juga 

sedikit... Dan ini hubungannya dengan dana, kita bisa sampai 

mengantarkan ketempat kemudian untuk transportasi dan 

pemateri tapi untuk makannya anak anak sudah (Wcr465H) 

tentu ditanggung oleh wali murid. Alhamdulillah wali murid 

itu sudah… awal bapak ibu disini itu takut, awal saya disini 

itu kalau mau mengadakan  keluar itu nanti bu urunan lagi 

urunan lagi, yang jelas kita jelaskan ke wali murid. 

 

3. Dampak 
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Dalam menjawab pertanyaan ini, subjek menjelaskan dampak 

yang dirasakan setelah dilakukan school improvement di Madrasahnya. 

Hasil wawancara dengan subjek pertama terkait dengan dampak 

pelaksanaan school improvement, yaitu: 

Sebelumnya ndak ada.. saya tanya sebelumnya ga adaa…Enak 

kalo ada lesson study itu gurunya lebih siap kalau mau dilihat 

kepala madrasah dan juga teman sejawatnya.( Wcr187H) 

 

Hasil wawancara dengan subjek terkait dengan dampak lain 

pelaksanaan school improvement, yaitu: 

Masih belum juga pak, artinya kan tidak semua guru tapi 

beberapa orang guru sudah. Tapi terutama guru laki-laki ini yang 

masih hehehe..(Wcr308H) Kalau yang guru-guru putri itu sudah 

punya perubahan (Wcr312H). Iyaa metode pembelajaran yang 

tidak monoton (Wcr318H)  

 

Hasil wawancara dengan subjek terkait dengan dampak lain 

pelaksanaan school improvement, yaitu: 

Kalau yang suskes dari lesson study itu menyusun rencana 

pembelajarannya sama eee… dari pembelajaran guru guru tidak 

monoton. Diskusi, ceramah heheh (Wcr349H) 

 

Hasil wawancara dengan subjek terkait dengan dampak lain 

pelaksanaan school improvement, yaitu: 

Prosentasenya ya sedikit meningkat. Dari tahun pertama ini 

jugaa.. tapi ini juga terkendala kompetensi siswa setiap tahun 

kan ndak sama (Wcr322H) Nggeh.. artinya gini pada tahun 

kemarin, misalnya nggeh yang baru lulus anaknya memang 

masukan awal sudah memang anaknya pinter pinter. Terus tahun 

berikutnya anaknya yang pinter gak terlalu banyak. Ini kan juga 

berpengaruh (Wcr326H) KKMnya ya agak meningkat 

(Wcr349H). Kalau sebelum lesson study itu hanya berapa 

yaa..dibawah tujuh puluh (Wcr360H) Iya ahahah sekarang sudah 

ada yang tujuh lima. Minim tujuh puluh (Wcr363H) Seumpama 

tidak ada lesson study, menurut saya itu ee.. saya mengikuti guru 

pada saat mengajar jadi saya supervise (Wcr379H) Karna kalau 
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menurut pengalaman saya, kalau saya ikut masuk ke kelas guru 

guru itu jadi lebih siap mengajarnya, dan juga lebih apa 

namanyaa lebihh ke anak anak perhatiannya juga lebih daripada 

saya gak ikut masuk ke kelas. Jadi memang supervisi ini sangat 

penting untuk meingkatkan komptensi guru maupun untuk 

proses pembelajaran (Wcr384H)  

 

Hasil wawancara dengan subjek terkait dengan dampak lain 

pelaksanaan school improvement, yaitu: 

Ekstrakulikulernya ada.. ada pramuka, ada voli juga ada pencak 

silat, kemudian juga ada apaa.. paduan suara terus Alhamdulillah 

juga kalau paduan suara itu sering diminta kecamatan untuk 

tampil itu yaa hehehe.. kemarin yang ekstrak olahraganya juga 

Alhamdulillah dapat peringkat….( Wcr398H) 

 

B. Hasil Analisis 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan terkait upaya, faktor yang 

mempengaruhi dan dampak pelaksanaan school improvement di Madrasah, 

diperoleh hasil analisis sebagai berikut 

1. Upaya School Improvement 

Berdasarkan hasil wawancara, upaya yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam melakukan school improvement terdiri dari 

beberapa bentuk, yaitu  

a. Perbaikan fasilitas sekolah 

School improvement yang dilakukan oleh subjek diantaranya pada 

fasilitas 

1) Taman  

Perbaikan yang dilakukan diantaranya membuang 

bagian-bagian taman yang dirasa tidak dibutuhkan (Wcr115H), 
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kemudian merubah tampilan sehingga tampilan taman lebih baik 

dari sebelumnya.  

2) Ruang kelas 

Subjek melakukan renovasi terhadap kelas yang terlihat 

kumuh. Di madrasah tempat subjek bertugas, terdapat ruang 

kelas yang merupakan bangunan lama, sehingga kurang 

menyatu dengan ruang kelas yang lain (Wcr112H). Sehingga 

subjek melakukan pengecatan ulang agar ruang kelas tersebut 

menyatu. Selain itu rumput-rumput yang ada di depan kelas 

tidak dipangkas yang menyebabkan bagunan seperti tidak 

terawat (Wcr111H). Subjek akhirnya merapikan rumput 

tersebut. 

3) Pintu gerbang dan jalanan sekolah 

Jalan yang berada di depan bangunan sekolah 

merupakan jalan umum yang biasa dilalui oleh kendaraan 

termasuk orang-orang yang berlalu lalang di pasar (Sebelah 

madrasah adalah pasar tradisional) (Wcr121H). Sehingga, ketika 

siswa keluar kelas untuk mengikuti mata pelajaran olah raga atau 

ketika siswa membeli makanan akan rawan untuk terjadi 

kecelakaan (Wcr126H). Selain itu, karena jalanan sekolah 

adalah jalan umum sehingga tidak ada pintu gerbang dan siswa 

di Madrasah tersebut bisa membeli makanan diluar area sekolah. 

Beberapa kali terdapat siswa yang terlambat masuk kelas 
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(Wcr135H). Dengan berbagai masalah tersebut subjek 

melakukan perbaikan dengan mengajukan penutupan jalan di 

area madrasah melalui koordinasi dengan wakil ketua madrasah, 

komite dan perangkat desa setempat. Untuk menghindari 

keluarnya siswa dari madrasah di jam pelajaran, maka dibuat 

pintu gerbang (Wcr130H). Untuk masalah penjual, subjek 

melakukan kerjasama sehingga siswa dapat membeli makanan 

di dalam area sekolah. 

4) Pos Satpam 

Subjek membangun pos satpam yang sebelumnya tidak ada. 

5) Kantin sekolah 

Awalnya kantin di Madrasah kurang layak, sebab berdekatan 

dengan sungai (Wcr112H). Sehingga dilakukan perbaikan 

dengan membangun pagar pembatas antara kantin dan sungai. 

(Wcr558H). 

Perbaikan fasilitas Madrasah tersebut memberikan hasil 

yang memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 

Adiwiyata tingkat provinsi di tahun 2019, yang sebelumnya 

mendapat Adiwiyata tingkat kabupaten ditahun 2015. Selain itu, 

subjek juga memberikan pernyataan terkait beberapa kebijakan 

yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan sekolah (Wcr560H). 

Diantaranya 
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1) Penerapan aturan bagi seluruh siswa agar membawa tempat 

makan dan tempat minum untuk menghindari menumpuknya 

sampah plastik di wilayah madrasah (Wcr142H). 

2) Pemberian teguran kepada para mengajar terkait dengan 

sampah yang ada di sekolah (Wcr575H). 

b. Upaya peningkatan profesionalisme guru 

Upaya school improvement yang dilakukan oleh subjek 

diantaranya pada kemampuan pembuatan perangkat dan 

penggunaan metode pembelajaran yang beragam. Upaya tersebut 

dilaksanakan dengan metode teacher learning. Metode ini 

diterapkan melalui observasi yang dilakukan oleh masing-masing 

guru.  

Setiap guru diberi jadwal untuk melakukan observasi 

terhadap guru yang lain. Jadwal dibuat dibuat oleh tim khusus. Tim 

tersebut memiliki kepengurusan yaitu terdapat ketua dan sekretasi. 

Sistem lesson study yang dilakukan telah dikembangkan oleh 

subjek selama dua tahun. Sehingga sudah lebih terstruktur. Selain 

lesson study, subjek juga melakukan supervisi pembelajaran di 

kelas-kelas. Supervisi tersebut dilakukan tanpa terjadwal sehingga 

guru dituntut untuk siap setiap waktu baik dari perangkat ataupun 

metode pembelajaran yang dilakukan.  

c. Upaya pengembangan kemampuan siswa 
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Pengembangan kemampuan siswa dilakukan melalui pemberian 

bimbingan khusus kepada siswa yang memiliki kemampuan lebih 

baik di bidang akademik amaupun bidang non akademik. 

2. Faktor-Faktor School Improvement 

Berdasarkan hasil wawancara, faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan school improvement yang dilakukan oleh subjek di 

Madrasahnya yaitu  

a. Lama masa jabatan dan pengalaman  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diketahui 

bahwa subjek memiliki pengalaman mengajar dan menjabat 

sebagai kepala madrasah dalam waktu yang cukup lama. Diketahui 

bahwa subjek menjadi guru selama 20 tahun terhitung dari tahun 

1992. Adapun tahun 2012, kepala sekolah menjabat pertama kali 

sebagai kepala sekolah di salah satu sekolah selama lima tahun. 

Dan pindah wilayah kerja di Madrasah saat ini mulai dari tahun 

2016.   

Dari hasil wawancara diperoleh fakta bahwa subjek 

menerapkan kebijakan-kebijakan yang dilakukan di madrasah 

sebelumnya, dan mengembangkan kebijakan tersebut, diantaranya 

tentang lesson study. 

b. Profesionalitas guru dan staf 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa di 

madrasah yang saat ini sedang dipimpin, subjek merasa bahwa 
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mayoritas guru tidak mendukung program-program yang 

dicetusnya. Dan hal tersebut menurut subjek merupakan hambatan 

terbesar selama menjabat sebagai kepala sekolah. Sehingga dari 

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa profesionalsime guru 

merupakan faktor yang mempengaruhi school improvement yang 

dilakukan.  

c. Visi 

Saat pertanyaan terkait visi yang dimiliki kepala 

madrasah, disebutkan bahwa misi utamanya saat ini adalah 

memperbaiki kondisi fisik sekolah. Sebab kondisi fisik sekolah 

dapat memberikan dampak pada pencapaian siswa. Saat siswa 

merasa nyaman belajar, maka akan mempengaruhi hasil yang 

diperolehnya. Dan hal tersebut dapat dilaksanakan yang dibuktikan 

dengan diperolehnya adiwiyata provinsi ditahun 2019.  

Selain kondisi fisik, subjek juga menekankan pada 

akreditasi madrasah. Target utama akreditasi adalah A. Sehingga 

saat ini subjek sedang berusaha memenuhi delapan indikator yang 

menjadi tolak ukur akreditasi madrasah. Selain kedua itu, secara 

tidak langsung subjek juga menjadikan prestasi dan hasil siswa 

sebagai visinya. Hal ini terlihat dari upaya-upaya yang dilakukan 

seluruhnya ditujukan untuk meningkatkan hasil siswa. 

d. Kemampuan siswa 
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Dalam wawancara subjek menjelaskan bawah salah satu faktor 

yang mempengaruhi prestasi siswa (yang oleh subjek dilihat 

melalui hasil UNAS dan prestasi dalam memenangkan lomba). 

Sangat mempengaruhi hasil siswa tersebut. Hal tersebut dijelaskan 

secara gamblang oleh subjek. 

e. Dukungan dan kerjasama dengan pihak lain 

Dukungan dan kerjasama dengan pihak lain juga merupakan faktor 

yang turut memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan school 

improvement di  madrasah. Salah satu dukunagn tersebut berasal 

dari orang tua dan pihak lain. Dalam wawancara subjek 

menyebutkan bahwa orang tua merupakan pihak yang cukup 

memberi pengaruh. Sebagai contoh saat ada kegiatan 

pengembangan siswa, orang tau menjadi pihak yang membantu 

pemberian dana dalam pelaksanaan program tersebut. Selain orang 

tua, lembaga-lembaga lain misal polri juga turut dilibatkan untuk 

memberikan pelatihan pada bidang yang tidak bisa diberikan oleh 

sekolah. 

3. Dampak School Improvement 

Berdasarkan hasil wawancara, dampak yang muncul terhadap 

pelaksanaan school improvement yang dilakukan oleh subjek di 

Madrasahnya yaitu:  
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a. Peningkatan profesionalitas guru 

Dampak yang cukup signifikan muncul dari peningkatan 

profesionalisme guru. Hal tersebut sebagai dampak dari 

pelaksanaan lesson study yang dilakukan oleh sekolah. 

Peningkatan tersebut terlihat dari hasil peningkatan 

kemampuan guru dalam membuat perangkat 

pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dikelas juga 

semain variatif dan tidak monoton. Hal tersebut sebagai 

dampak dari pelaksanaan supervisi oleh subjek tanpa ada 

jadwal. Sehingga setiap saat guru akan meyiapkan 

perangkat dan metode pembelajaran yang menjadi standart 

sekolah 

b. Peningkatan KKM sekolah 

KKM sekolah mengalami peningkatan dari yang juga 

akibat dari pelaksanaan lesson study. Sebeum lesson study 

KKM sekolah dibawah tujuh puluh. Selanjutnya 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan, yaitu 

meningkat menjadi tujuh puluh lima. 

c. Perolehan Penghargaan siswa 

Prestasi siswa turut menjadi dampak dari pelaksanaan 

school improvement. Dimana tahun ini di madrasah yang 

dipimpin oleh subjek berhasil mendapatkan penghargaan 
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ditingkat kabupaten baik di bidang kademik maupun 

bidang non akademik. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Upaya School Improvement 

Upaya yang dilakukan oleh subjek dalam melaksanakan school 

improvement awal difokuskan pada perbaikan fasilitas fisik sekolah, 

diantaranya Berdasarkan hasil wawancara, upaya yang dilakukan oleh kepala 

sekolah dalam melakukan school improvement terdiri dari beberapa bentuk, 

yaitu Perbaikan fasilitas sekolah yang mengarah pada perbaikan fisik sekolah 

pada Taman, yaitu perbaikan yang dilakukan diantaranya membuang bagian-

bagian taman yang dirasa tidak dibutuhkan (Wcr115H), kemudian merubah 

tampilan sehingga tampilan taman lebih baik dari sebelumnya. Selanjutnya 

adalah Ruang kelas, bahwa subjek melakukan renovasi terhadap kelas yang 

terlihat kumuh. Di madrasah tempat subjek bertugas, terdapat ruang kelas yang 

merupakan bangunan lama, sehingga kurang menyatu dengan ruang kelas yang 

lain (Wcr112H). Sehingga subjek melakukan pengecatan ulang agar ruang kelas 

tersebut menyatu. Selain itu rumput-rumput yang ada di depan kelas tidak 

dipangkas yang menyebabkan bagunan seperti tidak terawat (Wcr111H). 

Subjek akhirnya merapikan rumput tersebut. 

Dilanjutkan dengan perbaikan Pintu gerbang dan jalanan sekolah. 

Jalan yang berada di depan bangunan sekolah merupakan jalan umum yang 

biasa dilalui oleh kendaraan termasuk orang-orang yang berlalu lalang di pasar 

(Sebelah madrasah adalah pasar tradisional) (Wcr121H). Sehingga, ketika 

siswa keluar kelas untuk mengikuti mata pelajaran olah raga atau ketika siswa 
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membeli makanan akan rawan untuk terjadi kecelakaan (Wcr126H). Selain itu, 

karena jalanan sekolah adalah jalan umum sehingga tidak ada pintu gerbang dan 

siswa di Madrasah tersebut bisa membeli makanan diluar area sekolah. 

Beberapa kali terdapat siswa yang terlambat masuk kelas (Wcr135H). Dengan 

berbagai masalah tersebut subjek melakukan perbaikan dengan mengajukan 

penutupan jalan di area madrasah melalui koordinasi dengan wakil ketua 

madrasah, komite dan perangkat desa setempat. Untuk menghindari keluarnya 

siswa dari madrasah di jam pelajaran, maka dibuat pintu gerbang (Wcr130H). 

Untuk masalah penjual, subjek melakukan kerjasama sehingga siswa dapat 

membeli makanan di dalam area sekolah. Lalu pos satpam,  subjek membangun 

pos satpam yang sebelumnya tidak ada. Kemudian kantin sekolah, yang 

awalnya kantin di Madrasah kurang layak, sebab berdekatan dengan sungai 

(Wcr112H). Sehingga dilakukan perbaikan dengan membangun pagar 

pembatas antara kantin dan sungai. (Wcr558H). 

Perbaikan fasilitas Madrasah tersebut memberikan hasil yang 

memuaskan. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya Adiwiyata tingkat 

provinsi di tahun 2019, yang sebelumnya mendapat Adiwiyata tingkat 

kabupaten ditahun 2015. Selain itu, subjek juga memberikan pernyataan terkait 

beberapa kebijakan yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan sekolah 

(Wcr560H). Upaya peningkatan profesionalisme guru 

Upaya school improvement yang dilakukan oleh subjek 

diantaranya pada kemampuan pembuatan perangkat dan penggunaan metode 

pembelajaran yang beragam. Upaya tersebut dilaksanakan dengan metode 
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teacher learning. Metode ini diterapkan melalui observasi yang dilakukan oleh 

masing-masing guru. Setiap guru diberi jadwal untuk melakukan observasi 

terhadap guru yang lain. Jadwal dibuat dibuat oleh tim khusus. Tim tersebut 

memiliki kepengurusan yaitu terdapat ketua dan sekretasi. Sistem lesson study 

yang dilakukan telah dikembangkan oleh subjek selama dua tahun. Sehingga 

sudah lebih terstruktur. Selain lesson study, subjek juga melakukan supervisi 

pembelajaran di kelas-kelas. Supervisi tersebut dilakukan tanpa terjadwal 

sehingga guru dituntut untuk siap setiap waktu baik dari perangkat ataupun 

metode pembelajaran yang dilakukan.  

Upaya pengembangan kemampuan siswa, pengembangan 

kemampuan siswa dilakukan melalui pemberian bimbingan khusus kepada 

siswa yang memiliki kemampuan lebih baik di bidang akademik amaupun 

bidang non akademik. 

B. Faktor-Faktor School Improvement 

Menurut Johannesen dan Groth61, terdapat enam faktor yang 

memengaruhi school improvement, yaitu; 

a. Pengembangan profesional 

Pengembangan profesional adalah salah satu elemen kunci dalam 

school improvement.62 Ketika sekolah mengidentifikasi terdapat aspek 

yang perlu ditingkatkan, pengembangan profesional menghasilkan 

                                                           
61 Johannesen, K. & Groth, C. (2000). Six factors of successful school improvement: blueprint for 

reform or process for continual school improvement?. Utah Special Educator, 20(4), 9-10. 
62 Poekert, P. E. (2012). Teacher leadership and professional development: Examining links 

between two concepts central to school improvement. Professional development in 

education, 38(2), 169-188. 
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peningkatan tersebut.63 Pengembangan profesional merupakan kegiatan 

pengembangan mutu dri staf sekolah terutama guru sebagai kunci dalam 

kegiatan belajar mengajar.  

Joyce dan Showers menjelaskan bahwa proses pengembangan 

profesional, membutuhkan struktur dukungan internal dari staf itu sendiri, 

seperti melakukan model pelatihan rekan sebaya.64 Staf yang memiliki 

kemampuan lebih membagikan pengetahuannya pada staf lain agar 

peningkatan mutu bisa merata. Selain itu, aspirasi staf juga dibutuhkan 

dalam pengembangan profesional seperti penyampaian pendapat untuk 

program pengembangan profesional yang efektif. 

b. Monitoring dan evaluasi  

Dua aspek yang perlu diperhatikan dalam kegiatan monitoring 

dan evaluasi adalah (I) kinerja siswa dan (2) penerapan praktik baru. Selain 

itu, tolok ukur harus dirancang untuk mengukur kemajuan disetiap kegiatan 

monitoring dan evaluasi. Tolok ukur harus dapat diukur sehingga data yang 

diperoleh lebih spesifik dan praktis dan dapat digunakan sebagai dasar 

proses modifikasi atau perubahan yang dilakukan selanjutnya. 

Dari proses monitoring dan evaluasi yang dilakukan, dibutuhkan 

proses lanjutan, yaitu analisis. Namun, salah satu masalah terpenting yang 

dihadapi sekolah adalah menyisihkan waktu untuk analisis tersebut, yang 

harus dilakukan secara teratur, berkelanjutan (mingguan, triwulanan, 

                                                           
63 Ibid., 
64 Joyce, B. R., & Showers, B. (2002). Student achievement through staff development. McLaughlin, 

M. W., & Marsh, D. D. (1990). Staff development and school change. Schools as collaborative 

cultures: Creating the future now, 213-232. 
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tahunan). Kegiatan-kegiatan ini harus menjadi bagian rutin dari kegiatan 

sekolah dan pada akhirnya dapat menjadikan sekolah sebagai organisasi 

pembelajaran, dengan seluruh anggota fokus pada penyelidikan 

berkelanjutan, evaluasi kualitas, serta efektivitas pengajaran. 

c. Tingkat dan jenis keterlibatan staf 

Konsistensi keterlibatan staf sangat penting untuk school 

improvement.65 Agar sekolah dapat melakukan perbaikan yang diperlukan 

dan dipastikan semua siswa mendapat manfaat dari perbaikan tersebut, 

seluruh staf harus terlibat dalam proses perencanaan maupun implementasi 

rancangan perbaikan. 

d. Visi 

Visi yang dimiliki sekolah dengan mutu tinggi antara lain (1) 

meningkatkan hasil siswa  (2) menciptakan praktik mengajar yang 

menantang secara intelektual dengan jadwal yang terstruktur. Sekolah 

cenderung mengalami lebih banyak keberhasilan ketika ada visi yang 

ditentukan bersama dan ketika seluruh sekolah berfokus pada pengajaran 

dan pembelajaran. 

 

 

e. Relokasi sumber daya 

                                                           
65 Ainscow, M., Beresford, J., Harris, A., Hopkins, D., Southworth, G., & West, M. 

(2013). Creating the conditions for school improvement: A handbook of 

staff development activities. Routledge 



81 
 

Proses relokasi semua sumber daya yang tersedia untuk sekolah 

harus dipertimbangkan agar school improvement dapat memberikan hasil 

optimal. Sumber daya harus dikoordinasikan dengan cara mengoptimalkan 

pemanfaatan waktu, ruang, orang, dan pendanaan. 

f. Kepemimpinan  

Kualitas kepemimpinan kepala sekolah adalah karakteristik penting dari 

sekolah yang efektif dan telah menjadi topik banyak penelitian. Namun, 

seperti yang dinyatakan oleh Yau dan MacGilchrist, satu individu, terlepas 

dari bakat atau tekad tidak dapat mengubah sekolah tanpa keterlibatan 

orang lain.66 Tim kepemimpinan yang diarahkan oleh kepala sekolah 

memiliki wewenang langsung untuk mengambil keputusan dalam hal 

distribusi kekuasaan dan pengambilan keputusan, distribusi waktu dan 

uang, alokasi ruang, dan kehadiran suara dalam pengambilan keputusan. 

a. Lama masa jabatan dan pengalaman  

b. Profesionalitas guru dan staf 

c. Visi 

d. Kemampuan siswa 

e. Dukungan dan kerjasama dengan pihak lain 

 

 

                                                           
66 Yau, K. K. W., & McGilchrist, C. A. (1998). ML and REML estimation in 

survival analysis with time dependent correlated frailty. Statistics in 

Medicine, 17(11), 1201-1213. 
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i. Dampak School Improvement 

Berdasarkan hasil wawancara, dampak yang muncul terhadap 

pelaksanaan school improvement yang dilakukan oleh subjek di 

Madrasahnya yaitu Dampak yang cukup signifikan muncul dari 

peningkatan profesionalisme guru. Hal tersebut sebagai dampak dari 

pelaksanaan lesson study yang dilakukan oleh sekolah. Peningkatan 

tersebut terlihat dari hasil peningkatan kemampuan guru dalam 

membuat perangkat pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dikelas juga 

semain variatif dan tidak monoton. Hal tersebut sebagai dampak dari 

pelaksanaan supervisi oleh subjek tanpa ada jadwal. Sehingga setiap 

saat guru akan meyiapkan perangkat dan metode pembelajaran yang 

menjadi standart sekolah  

KKM sekolah mengalami peningkatan dari yang juga akibat 

dari pelaksanaan lesson study. Sebeum lesson study KKM sekolah 

dibawah tujuh puluh. Selanjutnya mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan, yaitu meningkat menjadi tujuh puluh lima. Prestasi siswa 

turut menjadi dampak dari pelaksanaan school improvement. Dimana 

tahun ini di madrasah yang dipimpin oleh subjek berhasil mendapatkan 

penghargaan ditingkat kabupaten baik di bidang kademik maupun 

bidang non akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Upaya school improvement yang dilakukan subjek sebagai kepala 

madrasah dilakukan melalui beberapa bentuk, perbaikan fasilitas 

sekolah, Upaya peningkatan profesionalisme guru, Upaya 

pengembangan kemampuan prestasi siswa  

2. Faktor-faktor school improvement yang ditemukan selama penelitian ini 

meliputi lama masa jabatan dan pengalaman, profesionalitas guru dan 

staf, memiliki visi yang kuat, kemampuan siswa, dukungan dan 

kerjasama dengan pihak lain 

3. Dampak School Improvement 

Dampak yang muncul dari penerapan school improvement yang terdapat 

di madrasah adalah, peningkatan profesionalitas guru, peningkatan 

KKM madrasah, perolehan penghargaan siswa. 

B. Saran 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangakan temuan 

yang diperoleh peneliti sehingga teori yang berkaitan dengan school 

improvement di Indonesia terutama yang ada di Madrasah dapat 

berkembang. 
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Tidak Berpendidikan Tinggi
Studi Kasus di Kecamatan(

Rp.
24.000.000,-

(I

Media Komunikasi Politik:
Content Analysis
Pemberitaaa Politik Di
Media Televisi TV One,
Metro TV, Dan RCTI
Menjelang Pemilihan
Presiden 20 19 Di Indonesia



No. NAMA/NIP/NUP FAKT]LTAS JUDUL JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4 5
26 Drs. Saefullah Az}:,oti,

M.Pd.I
19650814199703 100I

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

Konstruksi Pendidikan
Islam Moderat Melalui Na.lar
"A Common Word" Waleed
El-Anso ry

Rp.
24.000.ooo,-

27 Amal Taufiq, S.Pd,
M.Si
197908021997 02 1001
Dra. Hj. Siti Azizah
Rahay'u, M.Si
195510071986032001

Fakultas
Ilmu Sosial
dan Politik
Fakultas
Dakwah
darr
Komunikasi

Pengemba:rgan Kawasan
Wisata Pantal Kenjeran Dan
Kesejahteraan Nelayan
(Studi Analitis Tentang
Dampak Kebijakan
Pemerintah Kota Surabaya
Bagi Nelayan Di Kelurahan
Tambak Wedi Sidoarjo

Rp.
24.000.000,-

28 Fakultas
Syari'ah
dal
Hukum

Ikhtiar Pusat Bisnis Uinsa
Dalam Mewujudkan Bahasa
Arab Sebagai Bahasa
Tra:nsaksi Jua-l Beli

Rp.
24.000.000,-

29 Fakultas
Ushuluddin
da.rr Filsa-fat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat

Menargka-l Pqtensi
Radikalisme Pada Pemuda
Mela-1ui Dialog Lintas
Agama; Analisis Terhadap
Program Forum Kerukunan
Umat Beragama Bagi
Pemuda Lintas Agama di
Jawa Timur

Rp.
24.000.000,-

30 Dra. Arba'iyah YS, MA
i9640503199 1032002

Mukhoiyaroh, M.Ag
197304092005012002

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

Pendidikan Tanpa Batas
(Cosmopolitan) dalam
Perspektif Is]arn

Rp.
24.000.000,-

Dra. Fa'uti Subhan,
M.Pd.I
19541010 1983122001

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

Ecopreneurship Dalam
Pengembangarr Program
Adiwiyata Di MAN I
Moj okerto Dan Relevansinya
Dengal Pendidikan
Lingkungan Hidup

Rp.
24.000.000,-

Lukman Fahmi, S.Ag,
M,Pd
t9731t2t200501 1002

Fakultas
Dakwah
dal
Komunikasi

Bimbin gan konselin g Islam
dengal REBT (Rational
Emotive Behavior Theraphy)
dalam menangani perilaku
agresif anak di Al Fa-lah
Assalam Tropodo Sidoarjo

Rp.
24.000.o00,-

.1.1 Fakultas
Adab dan
Humaniora

Variasi Gaya Bahasa Judul
Video Berkonten Isiam di
Youtube: Sebuah Studi
Pragmastilistik

Rp.
24.000.000,-

34 Drs. H. Muktali, M.Ag
196008131994031003

Nur Hidayat Wakhid
Udin, MA
t98011262011011004

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsa-fat

Paradigma Darr Doktrin
Tasawuf Salafi: Arah Baru
Taksonomi Sufisme Di
Antara Sunnl Dan Falsafi

Rp.
24.000.000,-

I

I

Budi Ichway'udi,
M.Fil.I
t97604t62005011004
Moh. Yardho, M. Th. I
198506 i02015031006

Moch. Zarnul Arifin,
S.Ag., M. Pd. I
197 to4772007 10 1004

31

Drs. Atiq Mohammad
Romdlon, M.Ag
t9671221I99503 100 I

I



No. NAMA/NIP/NI'P FAKI'LTAS

1 2 3 4 5
Nur Hidayat Walhid
Udin, MA
19801 126201 101 1004

Fakultas
Ushuluddin
dan FilsaJat

Taksonomi Sufisme Di
Antara Sunni Dan Falsafi

35 Muhammad Ratodi,
M. Kes
198103042014031001

Arfiani Syari'ah, MT
t98302272014032001

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan
Fak. Sains
dan
Teknologi

Tran sformasi Wajah
Permukiman Mus1im Dalam
Konteks Perkembangan
Syiar Islam di Martapura
Kalimantan Selatan

Rp.
24.O00.000,-

36 Dr. Darmawan, MHI
19800410200501 1004

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Efektivitas Pengawasan
Hakim Konstitusi oleh
Komisi Yudisia-l Menurut
Sistem Ketatanegaraan RI

Rp.
24.000.000,-

37 Raudlotul Jannah, M.
App. Ling
1978 i00620050t2004

Fakultas
Adab dan
Humaniora

Analisis Linguistik Forensik
pada Berita Acara
Pemeriksaan sebagai Upaya
Penegakan HgJ<um yang
Adii dan Setara

Rp.
24.000.000,-

38 Dr. Thayib, S.Ag, M.Si
19701 1 16199903 1001

Fakultas
Da.kwah
dan
Komunikasi

Service Quality Mela-lui
Umroh Coaching Pada
Jemaah Umroh Khusus Di
Surabaya

Rp.
24.000.000,-

Abdul Hakim, MT
198008062014031002

Fak. Sains
darr
Teknologi

Peningkatan Kesej ahteraan
Masyarakat Kawasan Pesisir
Kabupaten Lamongan
Melalui Pemahamal
Lingkungan Sebagai Pilot
Project Prodi Teknik
Lingkungan Fakultas Sains
Teknologr Uin Sunan Ampel
Surabaya

Rp.
24.000.oo0,-

I.RI rr.iy
KTOR/

1 SA PENGGUNA ANGGARAN,
t

*
DAR HILMY4

tL

JI'DIIL JUMLAH
BANTUAN

39


	Laporan Pak Ali (2).pdf (p.1-8)
	laporan Penelitian Ali mustofa.docx.pdf (p.9-108)
	SK Penelitian 2019-1.pdf (p.109-141)

